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PENDAHULUAN

A. Latar Bela
Kankesllimé S yvebabkan kematian
da rag, WWHO (2006)

Panwa_setiap (a i aSI 3 QTS D bah 6,25 juta

ap tanun, tercalagyl 00 fpasi ' i an“100.000 jpenduduk dan

seki A 8. Pagie g I fahi. Dua dari pasien

dunia K sedang@ g termasuk

H‘ Menurut QSRR

kaMlndonem Tarer,

(2006) menu umlah pasien

3Ll populasi. Wersebut hampir

06, Manajemen, 1 4,

Jumlah pasien kanker di Indonesia Mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kanker
payudara menduduki peringkat kedua setelah kanker leher rahim di antara kanker
yang menyerang wanita Indonesia. Di Indonesia masalah kanker payudara menjadi
lebih besar lagi karena lebih dari 70% penderita datang ke dokter pada stadium yang

sudah lanjut (Sutjipto, 2005, Permasalahan deteksi dini dan pengobatan kanker
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payudara, { 1, http://www. cyberwoman.cbhn.net.id, diperoleh tanggal 15 Oktober

2007). Pada umumnya g agalami penurunan imun akibat obat

antikanker. b - o] gnya nafsu makan dan

kurang®giz . A i 005, Penderita kanker
. ) o g C 56, http://iwww.
igeiDEr0lehtanggal 27 ari 7 gayehab Dasie er meninggal

80% karena infeksi®@ian S : pOSI nyumbatan

pengobatan

" dipero r15 Oktober

sampai Il1a) yang berusia kurang dari 50 tahun. Pada pasien yang berusia kurang

dari 50 tahun angka kematian akibat kemoterapi adalah sekitar 0,2%, usia diatas 65
tahun menjadi 1,5%, sementara di antara kelompok umur tersebut (51-64 tahun)
angka kematiannya 0,7% (Zubairi, 2006, Takut meninggal akibat kemoterapi kanker

payudara, | 3, http://www. republika.co.id, diperoleh tanggal 30 Nopember 2007).
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Namun, kemoterapi dapat mengakibatkan berbagai efek, antara lain adalah anemia,

leukopenia, dan trombositopenia (Sudoyo, et al. 2006).

Anemia, leukopenia, dag ada pasien kanker dapat terjadi karena
obat kemotg e {ulang sehingga produksi
sel-sejidlar G 3 g : ierjadi akibat keadaan
tefsel 3 OEN] ; asien menjadi
< dan beikembang Menje giika Infeksise arah (2007,
Openia, efek kemoterafl pas 2 . e Kis47.com,
Jiperoleh tap 9 Oktoke alamagift untuk i luksi sel-sel

. n denga e . ( g dapat
hrah terutama o8 M aiffadalah obat Eryth
deMO y nencs AMia pakMen glikoprotein

yang bgiiperal Sek
yarnmgs dan pada 22 Maret 2007

<an produksi

atau dikenal

agailamun pada 9 Maret

2007 obat ini_masuk dalape .d3 ‘ 5.C

pemasaran obat ini etk 0 rytropoietin, § 7, http://lwww.

id.wikipedia.org, diperoleh tanggal 25 Desember 2007).

Penghentian pemasaran obat tersebut mungkin disebabkan karena adanya risiko
infeksi seperti pada Procrit yang juga merupakan golongan obat Epoetin yang terbuat

dari plasma manusia dan mungkin mengandung virus yang dapat menyebabkan
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berbagai penyakit. Walaupun plasma tersebut telah melalui screening, test dan treat
untuk mengurangi risiko tersebut, namun tetap ada kemungkinan dapat terjadi

penularan penyakit (2007, Procrit, § 4, http://www. aidsmeds.com, diperoleh

tanggal 25 Desember 20Q

D3 ‘gl ) ol lan sel-sel darah pasien
. ' aNQ.ai a ti

110 2diS. menggunakan

T o 03 aesvte da : darah tegsitama pada.pasi ker payudara

ekologi  (endometrism, BServikdF ovarium) (Rasjidr, Terdapat

ah sel-Selydarah yang [Signifikan sete engg j obat tersebut

. pasien 14 0a sebut cd aitu untuk
heksi Granosyie Sefia A nefRgeluarkan dana SHMLZOO.OOO,-

anan/nutrisi bagi

dan

aggal 17 Januari 2008).

untuk pengobatan terhadap sel-sel darah tetapi juga terhadap sel-sel kanker termasuk

biaya perawatan pasien selama di rumah sakit.

Berbagai macam pengobatan telah dilakukan dan tentunya dapat menimbulkan efek

yang berbahaya bagi kesehatan serta konsekuensi finansial yang harus dihadapi oleh

1
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pasien dan keluarga. Namun sebenarnya, reaktivitas radikal bebas akibat kemoterapi
dapat juga dihambat oleh sistem antioksidan yang terdapat pada sayuran dan buah-

buahan, dimana konsumsi sayuran dan buah segar dapat meningkatkan status nutrisi

seseorang. Pada pasien nutrisi yang baik dapat menurunkan
efek dari tg : : b 518 asa lebih baik. Nutrisi
merupake : aplikanker, baik pada
la fkeadaan remisi

] ; ada _Dpasi ker diketahui

ubungan dengan prognosis da 5"hidup (Sudoyo, etal. 20088hIm. 846).

upakan tu 3 Ak awatan Ve flidasari oleh
bperawatan. S Bai H eperawatan yang di adalah teori
kepe-rwn F : qﬂ"} !,'""'!s- awaan dikembangkan

Florencemhigline
ingkungan- alamiah dalam memberikan

mwimemenuhi kebutuhan

dasar manusig_gan: pentiagnya “
pelayanan keperawataaiPe '*lw Dr

asuhan keperawatan menuntut layanan keperawatan yang selalu menciptakan

nce Nightingale dalam pelayanan

lingkungan yang alamiah bagi upaya penyembuhan pasien. Nightingale
menunjukkan bahwa prinsip perawatan adalah mencegah adanya gangguan pada
proses reparative dengan menyediakan kondisi lingkungan yang alamiah untuk

perbaikannya. Nightingale menyakini bahwa hasrat pasien untuk sehat, mendorong

1
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pasien tersebut untuk bekerja sama dengan perawat dan pentingnya lingkungan yang
alamiah untuk mencegah terjadinya penyakit. Perawat mendorong proses ini dengan

memberikan lingkungan yang layak, salah satunya adalah diet atau makanan yang

sesuai (Tomey & Alligogg

Diet atai | ' 3 arigterapi alternatif atau
terp‘i ¢ h,modalitas atau
i pat digtnakan, G 'j' ' [ atannya, dan
: 2l menjadigbagia I ing sing BC, 2006,
Untar grnativigs health ieare: http://www

fom, @ Sy 1 ari 20 satu  terapi
Wnter yang Jtelah M asibaik oleh WCenter for
] i

C entary/Alterna € \ maupun TqUal Intervention
Classificatiqg ﬁ@@%, jies, yaitu terapi yang

herbal, diet, nutrisi dan

w beberapa kategori, dimana

termasuk dalam kategori makanan dan

berdasarka
suplemen mak‘”.
diet, nutrisi dan suplemen

nutraceutical.

Istilah nutraceutical dalam terapi komplementer merupakan gabungan dari nutrisi
dan farmasi, diyakini bahwa makanan atau bagian dari makanan memberikan

manfaat bagi kesehatan dan dapat digunakan sebagai obat, termasuk sebagai
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pencegahan terhadap penyakit (Marshall, 1994, dalam Snyder & Lindquist, 2002,

him. 273).

Penelitian yang dilakuka 997) melaporkan bahwa perempuan

yang meng hari dapat mengurangi
seban W p | g kalegi. Demikian juga

a perempuan

apat meagkkaagl Sekitai metastase sel

ngkonsumsi

an gan@Perempuan yang Jarang

. Jugatpenelitiamgangid dak ukan N Kappekiet al. (20018 melaporkan
. umbuha at menja
Hﬂg mengkongUmsi®h M ®/angy terdapat dal
buaha#]ar s 6 rte!, kacang LedeWOOG, Nutrition &

breast camee

2007). '-"

ada wanita

an dan buah-

o healthee _.,l.a anggal 26 September

t—r
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Telah banyak literatur dan hasil penelitian yang menyatakan bahwa konsumsi
kacang-kacangan dapat mengurangi pertumbuhan sel kanker, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Allred, et al. (2005, dalam Ledesma, 2006, Nutrition
& breast cancer, him.10 , http://www. ucsfhealth.org, diperoleh tanggal 26
September 2007).) bahwa asam amino omega-3 dapat menghambat pertumbuhan

dan metastasis kanker payudal ginekologi, dan untuk mencapai kebutuhan

asam amino omag ( , g keaele 7 - 1 cangkir setiap hari.
Selai 2 dapat mengatasi
. : jau. F iti akukan oleh
y e 1

Wi sum 003, Sijanemia, 6,

. cybegmed.chn.néiid, Miperf@ieh tapggal. 19 Sep 007), bahwa

am kaganro ' angee.direbd I am kismis,

icebus _hingga menjad D dimakan dapat Mengatasi anemia.

kan sebanchangkir kacang
TEI“ ersMbus hingga tersisa

Sétaingitll, untuk men

hijau,'#l‘a '
...... - sekati iminum dua kali sehari

(Widowati, U(a -
h 1

litbang.depkes.go.id, d

ijau, f 6, http://www.
iper ptember 2007).

Pada keadaan-keadaan defisiensi, seperti defisiensi vitamin B;, dan asam folat
mempengaruhi trombosit dan leukosit. Menurut Wirakusumah (2007) bahwa asam
folat, protein, thiamin, asam pantotenat, dan mineral yang berupa: besi, kalium,

magnesium, fosfor, dan tembaga dalam kacang hijau dapat berperan dalam
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pembentukkan sel-sel darah pada sumsum tulang. Tampak bahwa zat-zat makanan
yang terdapat dalam kacang hijau atau dengan nama latin Phaseolus radiatus L dapat
membantu mengatasi anemia, leukopenia, dan trombositopenia yang merupakan efek
dari kemoterapi, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker

dengan kemoterapi.

Berdasarkan I3 encoba untuk melakukan

penelitiap ¢ [ ydap Kadar Hemoglobin

dan n Kanker dengan

; ,}/ "

lah pasien * 3 cpifgkat 08 3 - 002 kanker

pcrupakan penyebab jantara penyakit yangahenyebabkan

k iaglf di Indonesia arena pertu sel-sel kanker

yangm erkeadal i "'z“ﬁ ai ‘dengan kaheksia dan

paik lokal maupun

ij‘ti kanker. Kemoterapi yang
a

merupakan salah satu penatadake g

sistemik dan
tan kanker juga berkontribusi terhadap
keadaan tersebut. Selain mual, muntah, anoreksia, kemoterapi juga mempunyai efek
penekanan terhadap sumsum tulang yang dapat menyebabkan terjadinya anemia,

leukopenia, dan trombositopenia.
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Telah banyak tindakan yang dilakukan untuk mengatasi efek radikal dari obat
kemoterapi tersebut, baik tindakan medis maupun tindakan keperawatan. Kolaborasi
pemberian obat dan transfusi darah untuk meningkatkan kadar hemoglobin dan sel-
sel darah pasien merupakan salah satu tindakan yang telah dilakukan selama ini.
Namun, tindakan tersebut tentunya memberikan konsekuensi bagi pasien dan

keluarga karena membutuhkan_d ang cukup besar. Berdasarkan literatur yang

telah dipelajari epas akibat kemoterapi dapat

dihambat, g ( } lalui sayuran dan buah-
buah‘

dansautraceutical merupaka mplementer

al  dengaimateori “Kepefaivag Flotemee, Nigti am konsep
OiyakiRiga i AndeiaRagian @ fiakai emberikan

pantaat_bagi kesehatafioa atSdigungkén sebagai oRa
[ [
pe‘Wn terhadap Ssumber ma ang termasuk

nutra%a ka j |t|Mang sudah ada

jadinya kanker dan

ermesuk sebagali

menye

dapat mengatU

menyebutkan bahwa kacang*hi

an adanya penelitian yang
gatasi leukopenia dan trombositopenia,
tetapi berdasarkan teori dapat dijelaskan bahwa asam folat yang terkandung dalam
kacang hijau dapat meningkatkan leukosit dan trombosit dalam batas normal.

Melihat fenomena tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini.
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh jus kacang hijau terhadap kadar hemoglobin dan jumlah sel

darah dalam konteks asuhan keperawatan pasien kanker dengan kemoterapi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian igi jus kacang hijau terhadap
kada ; : i it, dan trombosit) dalam

k < f Dt

alg menjalani
oterapia@lalam kofitek8Wasullan kepekawatan pasi cer  dengan
Tapi

0. Mengetahui ganiaran [0 SIER kanker yanggmen)a kemoterapi

kanker deW‘noterapi.

C. - ge : IS altke nghe'njalani kemoterapi

am konteks 2

oa lcoparan ot o taoc engan kemoterapi.

dalam konteks %A’ ke

e. Mengetahui gambaran umur pasien kanker yang menjalani kemoterapi dalam

ang menjalani kemoterapi

sien kanker dengan kemoterapi.

konteks asuhan keperawatan pasien kanker dengan kemoterapi.
f. Mengetahui gambaran siklus kemoterapi pasien kanker yang menjalani
kemoterapi dalam konteks asuhan keperawatan pasien kanker dengan

kemoterapi.
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g. Mengetahui gambaran derajat keganasan pasien kanker yang menjalani
kemoterapi dalam konteks asuhan keperawatan pasien kanker dengan
kemoterapi.

h. Mengetahui gambaran status nutrisi pasien kanker yang menjalani
kemoterapi dalam konteks asuhan keperawatan pasien kanker dengan

kemoterapi.

I. Mengetahisi ] i ictapigderajat keganasan, dan status

it, dan trombosit dalam

api

oglobin, eritrosit,

kemoterapi,

IJ eperawatan
4
Y

l.l.
atrisi dadama. konte

melakukan asuhan

keperamf tj”embentukkan sel-sel darah

jadr lebih baik.

dan kadar hemoglo
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pasien dengan

kemoterapi.
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2. Manfaat Keilmuan
a. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam praktik keperawatan tentang
perawatan pasien dengan kemoterapi
b. Memberikan gambaran dan informasi tentang pengaruh jus kacang hijau
terhadap pembentukkan sel-sel darah; eritrosit, leukosit, trombosit, dan kadar

hemoglobin pasien kanke gan kemoterapi.

A
N

tang }jus kacang hijau

pada pasien dengan

p= -
P A/ \ >3

1-1;—-'
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka erta penelitian terdahulu yang

terkait dengan enelitian ini dan saat

dilakuka : : ; tang teori kanker;

=

\ Rdnker adalah suatfieny sel, akibat adanyd kerusakan gen
)

Wengatur pert sel (Sukardjw
~odf Y

ka teori yang

adanya genom abnormal,

Menurut wr

yang terjadi karena en yang mengatur pertumbuhan dan
diferensiasi sel. Banyak faktor yang dapat menimbulkan kerusakan gen tersebut
(multifaktorial), yang saling kait mengait satu dengan yang lainnya. Faktor

tersebut dapat berupa: kelainan kongenital atau konstitusi genetik, karsinogen,

dan lingkungan.
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3. Faktor Risiko
Faktor risiko timbulnya kanker adalah umur diatas 35-40 tahun. Menurut Sutjipto
(2005) bahwa faktor risiko timbulnya kanker payudara pada wanita adalah
wanita yang berusia diatas 30 tahun, wanita yang sudah menikah, wanita yang
menikah tetapi tidak mempunyai anak, tidak pernah menyusui anak, mengalami

trauma berulangkali pada pa riwayat keluarga yang menderita kanker,

menstruasi pa yedari 12 tahun), wanita yang

mengal ho < { tadiasi di daerah dada,
d‘e 16
b kankegadtbentuk dari almdalam sud rumit yang

sformasi Puinisiasy Pada tahap

Wi terjadi suatii¥pe yhan genetik Wmemicu sel

Wdi ganas. Pe etik sel ini IW'kan oleh suatu
ageﬂ ya ai : nmia, virus, radiasi

iliki kepekaan yang
sama terha ‘lam sel atau bahan lainnya
yang disebut promotor, The n s€1 lebih rentan terhadap suatu karsinogen.

Pada tahap promosi, suatu sel yang telah mengalami inisiasi akan berubah
menjadi ganas. Sel yang belum melewati tahap inisiasi tidak akan terpengaruh
oleh promosi (2007, kanker payudara, § 2, http:/www. id.wikipedia.org,

diperoleh tanggal 25 Desember 2007).
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Perjalanan penyakit kanker dapat dibagi menurut luasnya atau stadium penyakit
kanker. Menurut Union Internationale Contre le Cancer (UICC / Perserikatan
Internasional Melawan Kanker) (dalam Sjamsuhidajat & Jong, 2005) bahwa
untuk melukiskan stadium penyakit dipakai huruf T, N, dan M yang
melambangkan tumor primer, kelenjar regional, dan metastasis jauh, adalah

sebagai berikut :

a. T (Tumozgsi

T

ampai T3 tumet p jakin jauh

wafiltrasi Qljanifiganidan alatbeidamping®

), kelgmgar |i

s kelemyar li pat ksir/diperiksad
[ [

: tid da kelenjar |I
#N ‘F ‘r enunj : a keld ] ang hinggapi, dan

irBerdampingan.

M 0 : tidak terdapat metastasis jauh

M 1 : terdapat metastasis jauh (ke organ hepar, paru-paru, tulang, sumsum

tulang, otak, saraf dan sebagainya)
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Setelah masing-masing faktor T,.N,M didapatkan, ketiga faktor tersebut
kemudian digabung dan didapatkan stadium kanker. Menurut Sukarja (2000)
bahwa derajat keganasan kanker berbeda-beda, terdapat tiga derajat keganasan
kanker, yaitu:

a. Derajat keganasan rendah

Kanker tumbuh perlahg an waktu tahunan dan lambat mengadakan

metastaggamidit < "N ? ering sukar dibedakan dengan

ty

- p
A8 | d

t derajat keganasan

spjadi @

Vaja‘[ keg
M DL
wngadakan me

Hcil namun te}

I1

asan ting

den Sdh ¢ am wa ing® au L n dan cepat

ase apafiterjadi pada turgor
[ [

8¢ dan metasw lebih dominan

yang masih

t ernya

4Q:T

nya benjolan di payudara, rasa sakit di

5. Tanda dan
Biasanya penderit
payudara, keluarnya cairan dari puting susu, adanya eksim di sekitar areola
putting susu, adanya ulserasi atau luka di daerah payudara, pembesaran kelenjar

getah bening.
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Gejala klinis kanker payudara dapat berupa; 1) benjolan pada payudara.
Umumnya berupa benjolan yang tidak nyeri pada payudara. Benjolan itu mula-
mula kecil, makin lama makin besar, lalu melekat pada kulit atau menimbulkan
perubahan pada kulit payudara atau pada puting susu; 2) erosi atau eksema
puting susu. Kulit atau puting susu tadi menjadi tertarik ke dalam (retraksi),

berwarna merah muda ata

kulit kelihatanms€ig pOe)minengkerut, atau timbul borok
(ulkus) ; { ’ esar dan mendalam
sehin: o5 rbau busuk, dan

at-coklatan sampai menjadi oedema hingga

au nyeri pada
ok, atau kalau
ada metasias lang udigaatsiabul pe clenjar getah

ctiakggslbeno aalenoan, C kanker ke

Wh tubuh (200488ka ﬁ araf¥k 4, http: //Wmi Ivlklpedla .org,

WIeh tanggal
ol

engetahui kriteria

kv oedema luas pada kulit

a); 2) adanya nodul satelit pada kulit

operbilitave

payudara (lebih 1/3 1
payudara; 3) kanker payudara jenis mastitis karsinimatosa; 4) terdapat model
parasternal; 5) terdapat nodul supraklavikula; 6) adanya oedema lengan; 7)
adanya metastase jauh; 8) serta terdapat dua dari tanda-tanda locally advanced,
yaitu ulserasi kulit, oedema kulit, kulit terfiksasi pada dinding toraks, kelenjar

getah bening aksila berdiameter lebih 2,5 cm, dan kelenjar getah bening aksila
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melekat satu sama lain (2007, kanker payudara, 9§ 5, http:/www.

id.wikipedia.org, diperoleh tanggal 25 Desember 2007).

6. Penatalaksanaan
Menurut Sudoyo, et al. (2006) bahwa modalitas pengobatan kanker secara umum

terbagi dua, yaitu: terapi_le berupa pembedahan dan radiasi; dan terapi

sistemik. Jgii ah kemoterapi dengan obat
sitotgks i S a juga terapi bantuan
Y te d kan kekuatannya,

ef LLL1S S ' i predan psi 2 rapi sekunder

dja, 2000).

Pengertian

'Woterapi adalal sel-sel kanke obat-obat anti

km aly) Obat sitotaksik

akromolekul, yaitu

mempenga ‘an dalam pertumbuhan sel

kanker yang menyeba enjadi mati, sehingga sebagian besar
obat sitotoksik tidak efektif terhadap sel-sel pada Go, yaitu kelompok sel yang
tidak aktif berproliferasi yang dapat masuk ke dalam siklus sel dengan stimulasi

tertentu, atau dapat diartikan kelompok sel ini tidak ada sintesis makromolekul

(Sudoyo, et al. 2006).
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Kemoterapi terbukti dapat mengurangi angka kematian sampai 72% dan
menurunkan angka kekambuhan sampai 35% pada pasien kanker payudara
stadium awal (stadium I sampai Illa) yang berusia kurang dari 50 tahun. Pada
pasien yang berusia kurang dari 50 tahun angka kematian akibat kemoterapi
adalah sekitar 0,2%, usia diatas 65 tahun menjadi 1,5%, sementara di antara

kelompok umur tersebut (5 hun) angka kematiannya 0,7% (Zubairi, 2006,

Takut menis dara, 9 3, http://www.

republi

buhl

Memperpanjangidup
[ [

'wemperpanj ang

d. ™en progre

> : 973, m S dia, 2 yahwa terdapat
dikasipemberian K€imof€fapi¥aitu :

f. Menge

g. Menghilangkan ge)

3. Kontraindikasi Pemberian Kemoterapi
Kontraindikasi kemoterapi terbagi atas dua macam, yaitu kontraindikasi absolut
dan relatif. Menurut Sudoyo, et al. (2006) bahwa yang termasuk kontraindikasi

absolut adalah penyakit terminal (harapan hidup sangat pendek), kehamilan
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trimester pertama (kecuali akan digugurkan), septikemia, dan koma. Sedangkan
yang termasuk kontraindikasi relatif adalah bayi dibawah tiga bulan, usia lanjut
(terutama pada pasien dengan tumor yang tumbuh lambat dan kurang sensitif
terhadap kemoterapi), status penampilan yang buruk, terdapat gagal organ yang
parah, metastasis otak (jika tidak dapat diobati dengan radioterapi), demensia,

pasien tidak dapat datang_s eguler, pasien tidak kooperatif, serta jenis

tumornya resi

oo TR 011 ' e ap rapi adalah pilihan

9SS, pembefia an. Sedangkan
yang hasmsadiperh? pad@' pasicagadalah usi amin, status

o Cnampi ang, fungsi

ngnjal hati, nagRdé
@

Werhatlkan fa o

yakif¥penyerta lain. perlu juga

.
gan tumor aWnls dan derajat

tasb, ukuran tumor, dan

ulu harus diketahui

Mr, yaitu :

pilan dan toksisitas

dengan bam

a. Fisik penderita, te
b. Radiologi, terutama keadaan paru pasien

c. Laboratorium, terutama hemoglobin, leukosit, dan trombosit.

Obat antikanker sangat toksik, karena itu pemberian kemoterapi perlu dilakukan

pemantauan toksisitasnya. Toksisitas kemoterapi perlu dipantau untuk
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menghindari komplikasi yang fatal. Kalau timbul toksisitas, maka dosis obat
yang diberikan perlu disesuaikan dan kalau perlu dihentikan untuk sementara
sampai toksisitas dapat diatasi. Sebelum memberikan kemoterapi perlu diperiksa
darah, fungsi hati, fungsi ginjal dan sebagainya. Pemberian dosis protokol
sebaiknya diberikan bila hemoglobin > 10 mg%, leukosit > 4.000 per mm”® dan

thrombosit > 100.000 per mua

I.'- ) embelah. Namun,
By, [ 1} K pada ormal yang

. mef ; elaput  lendir),

tulang it, dan'§permd. Qbat sitoteksik juga dJf toksik pada

Organ Sepe 3 atl,” cing : Berikut ini

ng d1temukaan yaitu:
bu Mmyelosuppressmn

apa efek sampi

presi sumsu

umur sel darah putih adalah enam jam, sel darah merah 120 hari, dan platelet
(trombosit) 10 hari, maka waktu penurunan jumlah sel-sel darah dapat
diprediksi setelah pemberian kemoterapi (Calvagna, 2007, Chemotherapy for
cancer treatment, 9 25, http:/www. healthlibrary.epnet.com, diperoleh

tanggal 15 Oktober 2007). Supresi sumsum tulang biasanya terjadi pada hari

13

Pengaruh jus kacang..., Heltty, FIK Ul, 2008



ke-7 sampai 14 setelah pemberian awal obat kemoterapi, tergantung pada

jenis obat kemoterapi yang digunakan (Burke, et al. 1996).

b. Mukositis
Mukositis dapat terjadi pada rongga mulut (stomatitis), lidah (glositis),

tenggorok (esofagitis) epteritis), dan rektum (proktitis). Umumnya

mukositi

&2

al dan sgammtah ter)adi katenagpcradangamedari sel-

etelah kemoterapi. Satu kali

1 mukositis kembali,

a (mukositis)
clapisigsaliira : pat ter)? Caia d dalam 0-24

jam setelah ke rap ﬁ nd@24-96 jam setelah Kemeferapi. Setiap

= ]
at kemoterap dalam meniw mual/muntah

. L=

d. Diare " ‘

Diare disebabkan epitel saluran cerna sehingga absorpsi
tidak adekuat. Obat golongan antimetabolit adalah obat yang sering
menimbulkan diare. Pasien dianjurkan makan rendah serat, tinggi protein

(seperti enteramin) dan minum cairan yang banyak. Obat antidiare juga dapat

diberikan dan dilakukan penggantian cairan dan elektrolit yang telah keluar.
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e. Alopesia
Kerontokan rambut atau alopesia sering terjadi pada kemoterapi akibat efek
letal obat terhadap sel-sel folikel rambut. Tetapi tidak semua obat kemoterapi
dapat mengakibatkan alopesia. Kerontokan rambut biasanya terjadi antara
hari ke-10 dan 21 setelah pemakaian obat kemoterapi. Hal ini dapat terjadi

secara tiba-tiba dan dalaa

yang banyak atau rambut mungkin rontok
secara besamn® i ) whutgbersifat sementara dan dapat
1a, 2007, Chemotherapy

jet.com, diperoleh

ova RCi hal yang

antik@hker. Pria yangmenda

1. Efek antispwgenik ini dapat
thapi beberapa pria

a, kemoterapi juga

seringv U mengalami penghentian

menstruasi sementafd a ap dan timbulnya gejala-gejala menopause.

kemoterapi

Hilangnya efek ini sangat tergantung umur, jenis obat yang digunakan, serta

lama dan intensitas kemoterapi.
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g. Kelelahan
Kelelahan, rasa letih, dan kehilangan energi merupakan gejala yang paling
umum dialami oleh pasien yang mendapatkan kemoterapi. Kelelahan karena
kemoterapi dapat muncul secara tiba-tiba. Kelelahan dapat berlangsung
hanya sehari, minggu, atau bulan, tetapi biasanya hilang secara perlahan-

lahan karena respo b terhadap tindakan (Calvagna, 2007,

Chemothg i ' q 18, http://www.

an pat ME babkai itkan. Obat

cbut dapatemmerusak jafihgall’ saraf glebih serin sarafan jari
pcrupa 8

dan kakdsSecnsas1 I,

u rasa nyeri.
» .

ibaka i rasa, geli,

mﬂime‘u' lvdarah putih dibawah nilai

normal. Fungsi utafha tih adalah membantu tubuh melawan

infeksi. Bila terjadi leukopeni maka daya tahan tubuh menurun dan mudah
terjadi infeksi. Adapun tanda-tanda infeksi yang harus diperhatikan adalah
demam, menggigil, radang tenggorokan, napas pendek, batuk, hidung
tersumbat, sensasi panas selama berkemih, pada area injuri tampak

kemerahan, bengkak, hangat, dan diare.
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j- Anemia
Anemia adalah rendahnya jumlah sel darah merah (eritrosit). Secara normal,
darah mengandung 4 — 6 juta eritrosit per milimeter kubik. Eritrosit
membawa oksigen ke seluruh bagian tubuh. Jika eritrosit rendah dalam
tubuh, maka akan terjadi kelelahan, pusing, pingsan, napas pendek, palpitasi,

nyeri dada, mual dan g Anemia dapat terjadi karena obat kemoterapi

menekansatdif g 56 T 3
t | i { )

platelat (trombosit) dals ymbositopenia.

sehingga produksi sel-sel darah

ai normadmplatelet adalally 1505000-4505000 per ni bik. Tanda-

Crjadipgigatrofibo adadalabemudah Gaaiia menstruasi

vng memanjanggperd ﬁ pamjang dari biasaw terjadi luka,
[ [

"rdarahan gus An petechie. H‘
o L

Bebera 1 istem saraf sentral. Efek ini
dapat terjadi segera" a rapa tahun setelah kemoterapi. Gangguan
tersebut dapat berupa kaku leher, sakit kepala, mual dan muntah, letargi,

demam, depresi.
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6. Obat Kemoterapi
Obat kemoterapi dapat diklasifikasikan menurut kerja farmakologi obat tersebut
dan pengaruhnya terhadap reproduksi sel. Obat-obat tersebut dibagi ke dalam
fase spesifik dan fase non spesifik dari siklus sel. Obat yang bekerja pada fase
spesifik dari siklus sel, bekerja pada sel yang membelah secara terus-menerus
yaitu pada fase G1, S, G2, 2 4, tetapi tidak pada fase GO. Obat kemoterapi

banyak magcasmmi® I 2 ma untuk satu kanker dengan
kankgr . 4 } nemiliki pedoman obat

te ndar yang telah

O "; Crapi enggunakan hanya
Si agen ; Namun yang

ak adalahepenggunga oftapi dgiagan. cara kot cberapa jenis

crapidan ik pendesita ka ceald amaan atau

berymutan baik pad

Wt pemberian ¥

hari yang begbed seperti ini
bat yang dikaan jumlahnya
ng tiga obat, empat obat

tetapkan standarnya
Pemiliki regimen kankernya

ini disebut

masing-masing.

Dalam penelitian ini lebih terfokus pada kanker payudara dan ginekologi karena
insidennya paling tinggi diantara kanker lainnya. Pada kemoterapi kanker
payudara biasanya menggunakan kombinasi dua atau tiga obat, yatu AC yang

berupa kombinasi doxorubicin dan cyclophosphamide; CAF berupa kombinasi
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cyclophosphamide, doxorubicin, dan 5-fluorouracil;, CMF berupa
cyclophosphamide, methotrexate, dan S5-fluorouracil. Sedangkan pada
kemoterapi kanker ginekologi kombinasi obat yang sering digunakan adalah
untuk kanker endometrium: AP (doxorubicin dan cis-platinum), xelloda,
paclitacel (paxus), doxetaxel (taxotere); untuk kanker serviks uteri: PVB (cis-

platinum, bleomycin, vinblg cis-platinum, xelloda, paclitacel (paxus),

doxetaxel (iaxtg 0 2] - CAP (cyclophosphamide,
doxogut % , bS] e,, cis-platinum), TC
(‘ta : b ¢ parh A n farmakokinetik

rupakapmebat yark 1§ ase.. spesifik ada fase S,

ambat siates1 galonoan b1 mempunyai

k menurunk 0f). Penurunan

ah (myelosupgre

pada hari ke-*‘ipai 14 setelah

%no 4. an recovery ( kembalimorma :EPL pada™hari ke-15 sampai 21.

ju
@

lah sel-sel

i erian obat kemoterapi,
anorek G Q 't.‘a 10% pada pasien yang
mengalami esofagitiS: Daj adf'Sindrom perikarditis, miokarditis dengan

perubahan EKG non spesifik selama terapi atau segera setelah terapi. Jika
dosis diberikan sebesar 60-75 mg/m® maka alopesia komplit dapat terjadi
terutama pada 2-5 minggu setelah terapi dimulai tetapi rambut dapat tumbuh
kembali beberapa minggu setelah obat dihentikan. Dapat menyebabkan

perubahan warna urin (pink ke merah) dalam 48 jam. Terjadi perubahan kulit,
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peningkatan pigmentasi terutama pada pasien yang berkulit hitam. Bila
dikombinasikan dengan cyclophosphamide maka risiko terjadi perdarahan

dan cardiotoxicity (Burke, et al. 1996).

b. Cyclophosphamide

Merupakan obat yang bg pada fase non spesific dari suatu siklus sel.

Mencegak si. DN A, transkripsi RNA, dan

e d tian sel yang bereplikasi

g 3 S resan pada dosis

ADSOTD : dari s2 : ingl, sehingga obat

adisebat a Oleh i N 12 jam dengan

bo obat digkskresi oléh gifijal @flam 8 jama. WaktuT nanjang pada

dengan 0909 1 Schineea me D

ua,huntah yang dimulai

alam 12 jam dan

berakhwj Uadi, stomatitis, diare dan

hepatotoksik jarang te kdpenia terjadi pada hari ke-7 sampai 14

peningkatan

dengan masa perbaikan terjadi pada hari ke-18 sampai 25, juga terjadi
anemia dan trombositopenia, alopesia, hiperpigmentasi pada kulit dan kuku.
Depresi sumsum tulang bertambah berat bila digunakan bersama

antineoplastik lain atau terapi radiasi. Obat ini dapat memperkuat efek
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antikoagulan oral, menurunkan respon antibodi terhadap vaksin virus hidup
dan meningkatkan risiko reaksi merugikan serta memperpanjang efek kokain.
Interaksi obat dengan fenobarbital atau rifampisin dapat meningkatkan
toksisitas siklofosfamid, penggunaan bersama alopurinol dapat memperberat
depresi sumsum tulang, kardiotoksisitas dapat bertambah bila digunakan

bersama agen kardiotokss onya (sitarabin, daunorubisin, doksorubisin)

(Deglin &

c fl X g
. T ! dai det al pembentukkan
d g di an i ‘

pada fase

sifik daiimssi u fase S a@bat terdist ara merata,

Sentrasiadlan MENE ' Mo, Metab 1€ ter] di hati, 60-

W% diekskresi pernapasan. Wecil (kurang

Hri 10-15%) d bentuk yanWerubah. Waktu
diMlkan berupa mual,

dapat dicegah dengan

tU ke-5 sampai 8. Diare juga

dikasi tindakan di hentikan dulu.

dapat terjadi
Myelosuppression dengan nilai leukosit, trombosit terendah terjadi pada hari
ke-7 sampai 14 setelah pemberian dosis pertama. Alopesia terjadi dalam 5
hari, juga terjadi perubahan kuku dan kulit. Depresi sumsum tulang akan

bertambah bila digunakan bersama depresan sumsum tulang lain, seperti
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antineoplastik lainnya dan terapi radiasi. Juga dapat menurunkan respon

antibodi terhadap vaksin virus hidup (Deglin & Vallerand, 2005, hlm. 471).

d. Methotrexate
Obat ini menghambat sintesis DNA dan replikasi sel, bekerja pada fase

spesifik siklus sel S. Oba apat mengganggu metabolisme asam folat, dan

mengakibatké g i 3 Spiikasi dengan cepat terutama sel
03 istem gastrointestinal
jan obat. Sebagian

nijadalah 2-4 jam.

berupa mual,

ntah, alopesia, darfdiate® Hgpatotoksiketerjadi stk api biasanya

meningike i demgan age Hatd yang lain

erti alkohol. S€lain 1] an sumsum

Hang, penuru rendah dapatw pada hari ke-7
%p i MSit terendah dapat

mempunyai

12. Ma

him. 101).

7. Teknik pemberian obat kemoterapi
Teknik pemberian kemoterapi ditentukan oleh tiga faktor, yaitu jenis keganasan
yang diobati, lokasi keganasan tersebut di dalam tubuh manusia, dan jenis obat

sitostatika yang digunakan. Terdapat tujuh teknik pemberian obat kemoterapi
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yaitu oral, intravena, intratekal/intraventrikular, intrapleural, intraperitoneal,
intrarterial, dan intravesika. Namun yang paling sering digunakan adalah secara
oral dan intravena. Adapun teknik pemberian oral dan intravena adalah sebagai
berikut:

a. Kemoterapi oral

Obat yang dapat diguna secara oral adalah etoposid, kapesitabin, dan

fludarabiamiK o i te alah pemberian mudah, dapat

dila Se Obd kan biaya untuk alat
: . / 'am sebagainya.
Vyak obatmkemoter@pi Jahg JPenggunaamnya secs a, misalnya

Stamidsmepi bt Sty 5 -Elde, meto itd 1, dan lain-

Vn. Kemoterapiini d % pad@¥kanker payudara, kan kolorektal,
[ [

'ﬂ)foma malign lain. Cara peWnya bervariasi,
ﬁ isalnya: epirubisin

dulu dalam larutan
erlahan-lahan atau dengan
infus drip selama 10720 . in dilarutkan terlebih dahulu dalam 500

cc larutan salin dan diberikan secara infus drip selama 24 jam.

8. Siklus Pemberian Kemoterapi
Siklus kemoterapi adalah waktu yang diperlukan untuk pemberian satu

kemoterapi. Satu siklus umumnya dilaksanakan setiap tiga atau empat minggu
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sekali, tetapi ada juga yang setiap minggu. Jumlah pemberian kemoterapi juga
sudah ditetapkan untuk masing-masing kanker. Ada yang 4 kali, 6 kali, 12 kali,
dan sebagainya. Jumlah pemberian ini tidak boleh ditawar-tawar, misalkan hanya
diberikan satu atau dua kali saja lalu berhenti (Heriadi, 2007, Apakah kemoterapi
dapat diberikan hanya satu atau dua kali saja, 9 6, http:/www.

konsultasikesehatan.epajak gk eroleh tanggal 13 Januari 2008).

Hukum ¢ semuanya atau tidak sama
u atau dua kali saja

1 lebih tahan atau

api begilednya Scldin. sampingnya

aat, dan secara ckononudmemboroskan

o-buang waktu sdja. Efckilainnya bila

&

fitentuka anker dapat

at, misalnya adinya stadium

;wn q ‘ E _ kanMnbali di tempat
i e.wapi

1. Pendekatan pada Asuhan’Kc¥ atan

C. Asuhan Kepe

Asuhan keperawatan dimulai dengan pengkajian data dengan mengumpulkan
informasi yang sistematik tentang pasien termasuk kekuatan dan kelemahan
pasien. Data yang terkumpul membentuk data dasar pasien yang selanjutnya
akan digunakan sebagai perbandingan nilai-nilai pasien dan sebagai acuan untuk

memastikan keefektifan pengobatan, asuhan keperawatan dan pencapaian kriteria
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hasil. Setelah data dikumpulkan dan dikelompokkan maka dapat diidentifikasi

dan dirumuskan masalah keperawatan.

Menurut Gale dan Charette (2000) bahwa masalah keperawatan yang terjadi
berhubungan dengan efek kemoterapi antara lain masalah keperawatan yang

berhubungan dengan supresi m tulang meliputi: perubahan perfusi jaringan

erhadap trauma; masalah

kardiopulmgs

kepera yagtrointestinal meliputi:

yan volume cairan,

ang mukosa mulut,

Ro be en meliputi:

an citraweisi, kerus grit itmbai | i1siko. Salah

0sa keperawata al pe auirt urang dari

horeksia, muw diare dan

an akibat 3 i penckanan IWumsum tulang
-t m -

paya mengatasi masalah

Kebutnhan tubuh b ub

Intervensi
keperawatan tersebut “e setvasi, terapi keperawatan, pendidikan
kesehatan dan kolaborasi. Terapi keperawatan menjadi tindakan yang utama dari
perawat. Terapi keperawatan didasarkan pada teori-teori keperawatan yang salah
satunya adalah teori Florence Nightingale. Teori Florence Nightingale
menyatakan bahwa makanan merupakan salah satu terapi keperawatan dan juga

merupakan bagian dari terapi komplementer. Salah satu terapi komplementer
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adalah biological-based therapies yaitu terapi yang berdasarkan natural
(alamiah) dan biological, seperti terapi herbal, diet, nutrisi dan suplemen
makanan. Diet, nutrisi dan suplemen makanan masuk dalam kategori makanan
dan nutraceuticals dalam terapi komplementer.

2. Terapi Komplementer Maka Nutraceuticals sebagai salah satu Terapi

Keperawatag

Men £ nyder dan Lindquist,

2 i : ' ine (CAM) adalah

3 - ¢ g\! f/ gluruh  sistem

dan epercayaan,

Vrpen acuheterhadafiisis d81al. CAddnemasu praktek dan

diberil dctimis ¢ : ya sebagai

an pencegah,

Whteraan.
~odf

meningkatkag statusgkesehatan dan

\o

e (NCCAM) telah

Uan kesehatan diantaranya

an Jensen (2000, dalam Snyder dan

mengklasi
adalah terapi komple
Lindquist, 2002, hlm. 6) melaporkan bahwa terdapat lebih dari 1800 terapi yang
telah diidentifikasi sebagai terapi komplementer. Diantara terapi komplementer
tersebut banyak yang telah menjadi bagian dari keperawatan dan The National
Intervention Classification (NIC) telah mengidentifikasi lebih dari 400 aktivitas

keperawatan. Setiap sistem berdasarkan pada filosofi atau teori yang dapat
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mengarahkan praktisi dalam melakukan pengkajian, mendiagnosa dan

menggunakan terapi tersebut.

Salah satu terapi komplementer yang telah diidentifikasi baik oleh NCCAM
maupun NIC adalah biological-based therapies, yaitu terapi yang berdasarkan

natural (alamiah) dan biologig@seperti terapi herbal, diet, nutrisi dan suplemen

makanan. Mak® i wpakan salah satu terapi

yngan dari nutrisi dan

) 3
\ g 1 n atau bagian dari
; ?3\! 1 ke » N dag nalkan sebagai obat,

gaha Y2 lam Snyder

komple

fs

quist, 2002zh1m.

NUtraceutical dapatdigund digatasi keadaan defisicns@mikronutrien

w makanan, pangan nutriswc\ optimal atau

dihubungkan dengan peningkatan kesehatan dan atau pencegahan terhadap

penyakit. Lebih dari 200 studi epidemiologi telah dilakukan dan didapatkan
adanya hubungan antara konsumsi rendah buah dan sayuran dengan kejadian

kanker.
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Shibamoto, Terao, dan Osawa (1997, dalam Snyder dan Lindquist, 2002, hlm.
274) melaporkan bahwa seperempat dari populasi yang mengkonsumsi rendah
buah dan sayuran mempunyai risiko dua kali terkena kanker dibanding yang
sering mengkonsumsi buah dan sayuran. Penelitian lain yang juga terkait dengan
nutraceuticals adalah penelitian yang dilakukan oleh Gylling dan Meittinen

(1999) meneliti perempuyg menopause dengan infark miokard yang

mengkonsugasigS} 2 : ifmargarine dapat mengurangi

kolesget .
dk
bﬁu sebuahspenelitigh yaig diltkukangleh Xu, et enguji efek

erdapat, edefc teshadap S ytoestrogen

ﬁ didapatkan bahwa isoflavone
]

dalam ked t menurunkan

dan menurunkan low

quist, 2002, hlm.

8" yang

erempuan pr

ntlcarcmog
Sll’l!!!! (S D ' i«

Linde

mempunyai

gLan :i"_’ok eﬁotoxic (Snyder &

"l-""-r

Pada pasien kanker abe a idrat, protein dan lemak mengalami

perubahan dan mempengaruhi asupan yang dibutuhkan oleh pasien kanker.
Kebutuhan mikronutrien pasien kanker sangat individual dan berubah-ubah dari
waktu ke waktu selama perjalanan penyakit. Asupan kalori yang dianjurkan pada
pasien kanker untuk mempertahankan status gizinya adalah 25-35 kal/kgBB dan

untuk mengganti cadangan tubuh, asupan kalori sebanyak 40-50 kal/’kgBB.
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Kebutuhan protein untuk pasien kanker dengan adanya peningkatan kebutuhan
atau pasien dengan hipermetabolisme dianjurkan 1,5-2 gr/kgBB, sedangkan

lemak diberikan antara 30-50% dari kebutuhan kalori total (Sudoyo, et al. 2006).

Perubahan metabolisme pada pasien kanker tersebut juga berpengaruh pada

terjadinya penurunan bera Penurunan berat badan pada pasien kanker

sebagian bes | g i mak tubuh. Diduga tumor
menghg e | atkan metabolisme asam
Ig : 2 : nggetakkan trigliserida

csi§ dan disimpan.
im tersebut
askan Tumor

a le buh bt

actor GiNE), lipoprotein

pasg (Wilkes, 20008lm.

pada pasien kanker

batan yang digunakan

membatasi kemampuan pasien untuk mencerna nutrien dan mengakibatkan
peningkatan pengeluaran energi, kehilangan cairan dan elektrolit serta penurunan
asupan kalori. Cedera usus yang berhubungan dengan kemoterapi dapat
meningkatkan  produksi mukus, peristatik meningkat dan kemudian

menyebabkan terjadinya diare.
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Masalah lain yang mungkin berhubungan dengan kemoterapi adalah penurunan
persepsi pengecap (hipogeusia), bukan hanya terhadap daging sapi, tetapi juga
terhadap daging ayam, telur, gorengan dan tomat. Di samping itu terjadi
penurunan ambang terhadap makanan pahit sehingga banyak makanan tinggi

protein terasa tidak lezat scitalit@ijadi peningkatan ambang untuk makanan yang

manis schiag dirasakan. Mekanisme ini

kemung ¢ 2 pnputrien seperti  seng,

onutrien tersebut

g dig api, bekerja

isampine me plea proteinemia

tesis protein, Wolit tersebut

itamin, basawf dan pirimidin
, &2, niasin, asam folat,

kibatkan defisiensi

Wberhubungan

Wnya dapat

subklinis

Banyak mikronutrien merupakan antioksidan, dimana zat-zat tersebut bereaksi
melawan efek yang merugikan dari oksidan dan radikal bebas, yang dapat
merangsang pertumbuhan dan progresifitas sel-sel kanker. Menurut Winarsi
(2007) bahwa konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai dapat menurunkan

kejadian penyakit degeneratif, seperti kardiovaskuler, kanker, aterosklerosis,
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osteoporosis, juga dapat meningkatkan status imunologis. Antioksidan dapat
diperoleh melalui asupan bahan makanan. Komponen antioksidan dalam sayuran
dan buah-buahan meliputi vitamin C, E, seng, folat, selenium, beta karoten,
flavonoid, isoflavon, flavon, antosianin, katekin, isokatekin, dan asam lipoat.
Senyawa fitokimia yang terkandung dalam sayuran dan buah membantu

melindungi sel dari kerusaka idatif yang disebabkan oleh radikal bebas.

{ G i jhambat oleh sistem
r ‘ j / g lama kemoterapi,
. P sidan dosis tinggi,

ng’.-

uhaping ( diperoleh

1 konsunasies alifbuahanasengokons dan sayuran

ima _sajia : iagdapat ali e nya kanker

(Brown, et al. 200388 after canceWt, A cancer

4 or clinicia ) E

bal memiliki batas

keamanand

keadaan segar jauh le

si sayuran dan buah dalam
b ak cara untuk mengambil manfaat dari
buah dan sayur, salah satu pengolahannya adalah diolah menjadi jus. Selain segar
saat diminum, jus buah atau sayuran juga memberikan nilai gizi lebih,
memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral dalam waktu lebih cepat, dan

penyerapannya lebih cepat. Buah yang di jus akan di absorpsi sistem pencernaan

dalam waktu 20 menit sedangkan buah yang tidak dalam bentuk jus
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membutuhkan waktu sekitar 18 jam untuk di absorpsi sistem pencernaan.
(Wijayakusuma, 2007, Manfaat jus segar bagi tubuh, 9 1, http:/www.
humanhealth.com, diperoleh tanggal 19 September 2007). Tentunya pemberian
dalam bentuk jus ini tidak bertentangan dengan cara pemberian nutrisi pada
pasien kanker, selain mudah untuk dikonsumsi, juga dapat diberikan secara

enteral terutama bila pasicagtidak dapat mengkonsumsi secara oral karena

mengalami g )
manfaa { P

h P

jus yang dapat memberikan

o Jn dengan Kadar

al upayastedah dildluka K mengatasi yang berupa

kopcaigs, dik tePenia an maupun

Wi peningkatag@sup ﬁ an. BMengingat bahwa baha#ifbahan yang
[ [

kan untuk p antara lain a t, besi, cobalt,
-'q""lr&_ OM 6). Jus kacang

andung zat-zat yang

diperlukan ga dapat mengatasi efek

kemoterapi tersebut. dapat berperan dalam pembentukan sel
darah merah dan mencegah anemia karena kandungan fitokimia dalam kacang

hijau sangat lengkap schingga dapat membantu proses hemopoesis (proses

pembentukan sel-sel darah; eritrosit, leukosit, dan trombosit).
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Telah banyak literatur dan hasil penelitian yang menyatakan bahwa konsumsi
kacang-kacangan dapat mengurangi risiko kanker, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Allred, et al. (2005, dalam Ledesma, 2006) bahwa
asam amino omega-3 dapat menghambat pertumbuhan dan metastasis kanker
payudara, dan untuk mencapai kebutuhan asam amino omega-3 perlu

mengkonsumsi kacang kedelg angkir setiap hari.

Anerpig au, sebanyak dua cangkir
IS ang hijau, 9 6,
007). Dalam

energi, 11

rotein, lOsg g kalsium,

asium, sodi ,82 mg zinc,

0,14 mg ribow mg niasin,

5 mg Vitamwh 1 mikrogram

Melihat kU abila dalam sehari pasien
mengkonsumsi dua cangki ifau berarti pasien telah memenuhi sekitar
59% dari kebutuhan protein yang harus dipenuhi oleh pasien kanker. Hal ini
senada dengan yang dikemukakan oleh Khomsan (2006, Manfaat kacang hijau
untuk kesehatan, 4 3, http://www. gizi.net, diperoleh tanggal 19 September
2007), bahwa kacang hijau mengandung protein tinggi, sebanyak 24% dengan

kandungan asam amino esensial seperti isoleusin, leusin, metionin, fenilalanin,
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treonin, triptofan, dan valin. Asam amino yang menyusun protein, membantu
membangun jaringan tubuh yang baru; mempertahankan fungsi jaringan yang
sudah ada; memproduksi enzim yang memfasilitasi reaksi kimia tubuh;
memproduksi hormon seperti insulin; mengatur keseimbangan cairan;
keseimbangan asam basa; sebagai transportasi: lemak, vitamin, mineral, dan

oksigen; sebagai antibodi; da pacai sumber energi dan glukosa (Whitney &

Rolfes, 2008

: -\ a ] 3 g itu apabila pasien
i \!/ aka 1 h memenuhi 46%
hk

per hari.
1an yangadiakukarifelcliSla (20Q4mdalam Rolfes, 2008,
bahw §oo N s serd gL hari dapat

0% bila dibandingkangdengan orang

Kandungan w dalam kacang

hijatjugg 4"'3; pabilaipasig hhﬁ angkir dalam sehari maka

yaitu 1000 ﬂ

dan relaksasi otot, fu

rangi risiko kafiker Kolon S
[

engkonsum

ytalkalsium dalam sehari
vtulang dan gigi, kontraksi
rtisipasi dalam pembekuan darah dan
mempertahankan tekanan darah dalam batas normal. Potasium juga penting
dalam kontraksi otot, mempertahankan keseimbangan cairan dan elektrolit,
mensuport integritas sel, dan membantu transmisi impuls saraf. Mengkonsumsi

dua cangkir kacang hijau dalam setiap hari berarti telah mengkonsumsi 41,3%
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potasium dari kebutuhan normalnya yaitu 4700 mg per hari (Whitney & Rolfes,

2008, hlm. 414-422).

Kandungan vitamin B1, B2, dan niacin dalam kacang hijau dapat berperan dalam
mengatasi anemia. Mengkonsumsi dua cangkir kacang hijau dalam setiap hari

berarti telah mengkonsumsj ak 83,6% vitamin B1 (tiamin), 51% vitamin

B2 (riboflayiajséa 1 J aormal dalam setiap hari yaitu
1,1 mg . sin (Whitney & Rolfes,
2 5 i ' ih untuk mengubah

@membantu tubuh

mengubah

VitaminageBs thia http://www.

o

sar 2,19%. 1 fitat dengan

i Eiapat dimanfaatkan

hijau untu . seroleh tanggal 19 September
2007), membuktikan n ncrendam kacang hijau, efek negatif fitat
akan banyak dikurangi. Fitat dapat menghambat penyerapan zat besi sehingga
dianjurkan untuk merendam kacang hijau sebelum mengolahnya. Pengolahan
kacang hijau melalui perendaman sebelumnya bertujuan untuk memudahkan

penyerapan zat besi yang diperlukan dalam proses maturasi sel-sel darah.
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Besi diangkut oleh darah menuju sumsum tulang untuk membentuk sel-sel darah
merah dimana besi merupakan bagian dari hemoglobin protein yang membawa
oksigen ke dalam darah, juga merupakan bagian dari myoglobin protein dalam
otot yang menjamin oksigen tetap tersedia untuk kontraksi otot. Defisiensi besi
dapat mengakibatkan anemia. Mengkonsumsi dua cangkir kacang hijau dalam

setiap hari berarti telah mgung si 50% kebutuhan besi dalam setiap hari

yaitu 18 mg i ( a, 444-451). Vitamin C membantu
dalai

a.co.id.mdiperolen gmber 200 ankan untuk

besi dari tempat
uman yang dapat
dan susu/kalsium.

0 fhttp:// www.

Arak w [ i akapan atat Ciiiel besi dengan

Konsumsi teh, kopig#€okd ﬁ sul§@lsium sekitar Wi dua jam.
[ [

t A AKULST) d ; Dan\Wwa dsan 01d n thlamln asam
ﬂ -.i‘ ’ ’

pa et aeidl Yaneberlipa. kalumemaoches ) : besi; dan tembaga,

dalam ka 1 tukkan sel-sel darah pada
sumsum tulang. F 0{ k intesis RNA, DNA, pembentukkan
dan maturasi eritrosit, serta dapat mencegah terjadinya kanker. Mengkonsumsi
dua cangkir kacang hijau dalam setiap hari berarti telah mengkonsumsi 100%
kebutuhan folat dalam setiap hari yaitu 400 mikrogram, namun kebutuhan folat
meningkat pada keadaan malnutrisi (Whitney & Rolfes, 2008, hlm. 338-342).

Vitamin Bj, dan folat saling ketergantungan dalam proses pengaktifannya.

13
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Regenerasi asam amino metionin dan sintesa DNA dan RNA tergantung pada
vitamin B, dan folat. Metabolisme folat akan terganggu dengan pemakaian
preparat kemoterapi yaitu metotreksat yang merupakan antagonis asam folat

(Whitney & Rolfes, 2008, him.338-344).

Adapun secara singkat dapatdisajikan dalam bentuk tabel kandungan kacang

hijau sebagai besik

gram proje
10 gram karbolig
erat

than/hari

50% dari 18 mg ptuliin/hari
7% dari 310 ¥ han/hari
L 80, dari 4700sn o Kebutuhan/hari

13 mg SOy T g | it %o dari 1300 gi@kebutuhan/hari

SIS 7 ol & el Al a8 mEEbutuhan/hari
shitnikioor vIPA g ™ 49, (G B90nikrogr kebutuhan/hari
DB AT e |02 G ondamilly! Mg kebutuhan/hari
Do lavind N | " 'mg kebutuhan/hari
TP Y 14 mg kebutuhan/hari
0,05 Mg il oRL e B | % dari 1,3 mg kebutuhan/hari
100 mikrogrfeldtimaly | 100% dari 400 mikrogr
kebutuhan/hari
15 mgvit C 80% dari 75 mg kebutuhan/hari
1 mikrogram selenium 7,3% dari 55 mikrogr kebutuhan/hari

Pada keadaan-keadaan defisiensi, seperti defisiensi vitamin B;, dan asam folat

mempengaruhi trombosit. Hal ini juga berkaitan dengan  kondisi yang
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mengganggu atau menghambat fungsi sumsum tulang termasuk agen-agen
kemoterapeutik yang bersifat toksik terhadap sumsum tulang menekan produksi
trombosit. Defisiensi folat juga mengganggu pembelahan sel dan sintesis protein,
yang kemungkinan berkembang dari intake nutrisi yang tidak adekuat. Tanpa
folat, terjadi kerusakan DNA dan merusak sel-sel darah merah yang berusaha

untuk membelah dan mag ehingga mengakibatkan terjadinya anemia.

Defisiensi fe i o - oBpan.. absorbsi atau metabolisme
vitami y { }

Ml H f- s hij < y cerna sekitar

gieni kan de A , kacang hijau

diolah tesiebih dafjzluheldlfii prosesmpemasa perebusan,

Han st o 04. Siswono ava K3 1 : yrotein, tapi

n lemak, q 2, A .net@liperoleh tangga
[

jikan kacan® ebih memuWikonsumsi dan

sth Jus juga dapat

dan membantu

detoxificat Pﬂdge, Doyle & Williams,
2007, Nutrition during™a cdlicer treatment, page 163, http://www.

caonline.amcancersoc.org, diperoleh tanggal 15 Oktober 2007).

9_QKktober 2007).

Menurut Wirakusumah (2007) bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam membuat jus kacang hijau, yaitu sebagai berikut:

a. Sayuran harus dalam keadaan segar.

13
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b. Sayuran dalam kondisi matang optimal.

c. Sayuran dicuci terlebih dahulu sebelum dipotong.

d. Pemberian bahan tambahan pada pembuatan jus (syrup, gula, atau garam).

e. Jus segera diminum setelah dibuat.

f. Cara efektif dan efisien dalam mengkonsumsi jus dapat diimbangi dengan

pola makan sehari-hari hat dan sesuai dengan kebutuhan zat gizi yang

dibutuh}

g. Wa ; msi jus minimal dua
I1 * 2 , 10 pagi dan jam

cara pembuatan i 3 acan Wirakusumah

ah sebagai beril

a. Bahan
] i
'“(acang hijau ma enam janWak 100 gram

Alr

4) Serai a

5) Jahe digeprek 2 ¢
6) Gula dan garam secukupnya

b. Cara membuat
1) Rendam kacang hijau, lalu buang airnya. Tambahkan air matang, pandan,

jahe, serai, gula, dan garam secukupnya, kemudian panaskan biarkan
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sampai mendidih lalu masukan ke dalam soybean milk maker atau blender
yang dilengkapi penyaring, sisihkan dan buang ampasnya.

2) Hidangkan hangat atau dingin

D. Kerangka Teori

Berdasarkan landasan teori yang diuraikan pada studi kepustakaan maka secara

sistematis kerang

A ; digambarkan dalam skema
sebagai ir ( )

Perubahan me e
i otemn, leg

@n A Qi
t_,—-"'—

o terjadinyva injuu

Gangguan p

Ganggua el eut

:f : Keperawatan
Terap1 Food mf "e.r;rmceunc Is erapi komplementer <—Teon: F. Nigtingale
Jus Kacang hijan \— Lingkungan alamiah v—‘

Peningkatan pembentukkan sel-sel darah

Dikutip dari: Burke, et al. (1996); Price & Wilson, (2006); Snyder & Lindquist,
(2002); Tomey & Aligood, (2006).
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BAB Il
KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS DAN

DEF IDiiSl.OPERASIONAL

Pada babgimi je ( .-"') 2 potesis penelitian, dan
( a K@ ' an Q

landasan berpikir

alcanakan peneli i0¥d 1 kembangkan. darf tinge Ori yang telah

an peneliti.

epelumnya sehinggamudali®dipafi@mi dan dapat

variabeksvatinh Apatgeiperolchiimelalul angka konsep.

Blitian n ) Se 8 yang a ebenarannya
yang atakan dala ipoi A Matiliy sebagai  suaft stunjuk  dalam
mengideniiikasi dange ; suaty ha Deiipisi opew]al adalah definisi

74 N

berdasarkapgkarak a0 ali im\iaLiak 0, diie

maksud dari suatt DEReENUan P “ .1-‘

A. Kerangka Konsep

i, untuk memperjelas

Kerangka konsep akan menjelaskan tentang variabel-variabel yang dapat diukur

dalam penelitian ini. Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut :

49
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1. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel
darah (eritrosit, leukosit, trombosit) yang dialami oleh pasien kanker yang

menjalani kemoterapi sebelum dan sesudah mendapatkan jus kacang hijau.

2. Variabel independen

Variabel independ i alafi, pemberian jus kacang hijau
pada pa ] ) i dikelompokkan menjadi
ikan {jus kacang hijau

ang tidak diberikan

Srancug(eenfotind

Varjabel perancu ds ) : i adalah umur, sikl
[ ] [ ]

san, dan sta
e r

Kemeterapi, derajat

sebagai  berikut:
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Skema 3.1
Kerangka konsep penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen

Pemberian jus kacang hijau Kadar hemoglobin

A\ 4

Jumlah sel-sel darah:

1) Eritrosit

2) Leukosit

3) Trombosit

-
S

B. Himw‘enelitian
ljau ar hemoglobin dan jumlah
sel-sel daw uv,pasien kanker yang menjalani

kemoterapi.

2. Hipotesis Minor
a. Ada hubungan umur dengan peningkatkan kadar hemoglobin dan jumlah sel-

sel darah pasien kanker yang menjalani kemoterapi.
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b. Ada hubungan siklus kemoterapi dengan peningkatkan kadar hemoglobin
dan jumlah sel-sel darah pasien kanker yang menjalani kemoterapi.

c. Ada hubungan derajat keganasan dengan peningkatkan kadar hemoglobin
dan jumlah sel-sel darah pasien kanker yang menjalani kemoterapi.

d. Ada hubungan status nutrisi dengan peningkatkan kadar hemoglobin dan

jumlah sel-sel darah pasigpik@aker yang menjalani kemoterapi.

e. Ada pepg ' erhadap peningkatan kadar

Q 3 D3 apker yang menjalani
‘ \ | 0 S oterapi, derajat
-’ -
L

~of

L ZaS>>
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C. Definisi Operasional

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional

Independen Penatalaksanaan | Pemberian jus | Kode 1 untuk | Nominal
Pemberian jus | perawatan pasien | kacang hijau | perawatan
kacang hijau kanker bada pasien kanker
menjg dengan

] kemoterapi,
g diberikan
kacang

Rasio

Kaf & 0 Kada

h in dan | he hemW’
stel-se sel-sa dal m per
darah  (eritygs e - Y jumlah

leukosi el-se darah
I"'-------.:-l‘*l--—l—-""'-'.b1 il

tromb®
cukosit,

terombosit)
dalam per
milimeter kubik

kemoterapi
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Perancu
Variabel yang
mempengaruhi
hubungan
antara
pemberian  jus
dengan
perubahan  sel
darah pada
pasien dengan
kanker dengan
kemoterapi
Umur

3

penelitia

)

/

mur ~ pasien
g dengan
oterapi :

e

s 5

2T DEwas

Ordinal

Pengaruh jus kacang..., Heltty, FIK Ul, 2008

M@ Rasio
pe
ke
b a
Deraja Ordinal
keganasan Kegana Keganasan
0 pasien kanker
pasiei dengan
dengan kemoterapi:
kemoterapi 1: Rendah
2: Sedang
3: Tinggi
Status nutrisi Keadaan nutrisi | Format Status  nutrisi | Ordinal
yang dialami oleh | pengkajian pasien kanker
pasien kanker dengan
dengan kemoterapi:
kemoterapi 1: Baik
2 : Kurang
49
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BAB IV

METODE PENELIITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen. Disain kuasi-eksperimen

memfasilitasi pencarian b 9at dalam situasi dimana kontrol secara

sempurna Disain  kuasi-eksperimen

merupdke an i ] vafl sebab akibat (Burns

G ) k1) At8 Nca te ng dari luasnya

"
O

ibat™Tiyata_dari trea arig ¢ yang dapat

eksperimen

dengan penguk

pulasi paea 1abe ggetiden. 1 akilan terhadap

ukan & ydian dinilai

%

Disain Jasi- gh._SaNge gidapatal 2 _maeam/tipe disain kuasi-

eksperimen, namen dala e * i akan nonequivalent control group
design dengan pre !an est. Disai perimen tipe nonequivalent control

group design dengan pre dan post test yaitu suatu disain yang melakukan perlakuan
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pada dua atau lebih kelompok kemudian diobservasi sebelum dan sesudah
implementasi (Polit, Beck & Hungler, 2001). Maksud dari nonequivalent control
group adalah individu atau sampel dalam kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan yang sama dengan kelompok ekperimen (intervensi). Menurut
Notoatmodjo (2002) bahwa nonequivalent control group design dengan pre dan post

test bertujuan untuk menyelidiki pokinan saling hubungan sebab akibat dengan

cara melakukag.sinifes 19 P& an kepada satu atau lebih

kelompok ¢ sitersebut dibandingkan

i
& elompok kontrol

!,a

i
¢ dak™ d ngkan adanya
vid am kel

cfbeda dengan

akuan.ai ‘ 3 sedamngkan

falam kelempok tredenty di@ana indisdu dalam ontrol tidak
W mendapat per, d

Penelﬂin' cngide asipe ang hijau terhadap kadar

asuhan keperU

rancangan penelitian ini a

kelompok

sis dalam konteks

Ui. Adapun gambar bentuk

h t:
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Gambar 4.1

Bentuk Rancangan Penelitian

Pre tes Post tes
O > Intervensi > O, Dibandingkan
Jus kacang hija 0,- 0,=X,
) O3- 04=X3
O1- 03=X3

02 - O4=X4

_.lﬂJ X -X5 =X;5

adar hemoglob darah: eritrosj

c@Sit, trombosit

g hijau padeok intervensi

lum dilakuka

p!en
sesudah U

pasien kanker dengan

0, : stt,” leukosit, trombosit

iﬁpada kelompok intervensi

O; : Kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah: eritrosit, leukosit, trombosit
sebelum dilakukan pemberian jus kacang hijau pada kelompok kontrol pasien

kanker dengan kemoterapi.
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O, : Kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah: eritrosit, leukosit, trombosit
sesudah dilakukan pemberian jus kacang hijau pada kelompok kontrol pasien
kanker dengan kemoterapi.

X : Deviasi atau perubahan kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah: eritrosit,
leukosit, trombosit pasien kanker dengan kemoterapi sebelum dan sesudah

dilakukan pemberian jus k hijau pada kelompok intervensi.

X, : Deviasi ata lah sel-sel darah: eritrosit,

leuko i sebelum dan sesudah
' v/ elidarah: eritrosit,

tker dénes 1 dilakukan

erian jusskacang hijgu aftarakelompokatiatervensi @ nhok kontrol.

atau

auba h 1k gglobinedan jur h: eritrosit,

WOSH tro n kemoterw dilakukan

Werlan jus kad )k intervensi meok kontrol.
M ] cmoglobi h sel-sel darah: eritrosit,

elum dan sesudah
dilakuko GBI -

hemoglobin dan ju

p
mbosit pasi enge

ok intervensi dengan kadar
; eritrosit, leukosit, trombosit pasien
kanker dengan kemoterapi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian jus

kacang hijau pada kelompok kontrol.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien kanker yang menjalani
kemoterapi di RSUP Fatmawati Jakarta pada bulan April — Mei 2008. Besar sampel
diperoleh dari populasi berdasarkan klien yang dirawat dan menjalani kemoterapi
RSUP Fatmawati. Tehnik pengambilan sampel simple random sampling yaitu

pengambilan sampel sedemikig pa sehingga setiap unit dasar (individu)

mempunyai kesg agai sampel (Polit & Hungler,

‘ ( d secara random/acak.
: H\' rdas ; J menggunakan uji

jaf kemaknaan
an, | C«'J
.
N

2006). U

d a dud -rat

DASAares

fitan uji Q0%eedan ujifipofeSis Sftu sis

7Z?1-0/2  =nilai Z pada derajat kemaknaan 1,645 bila o : 5%

c = standar deviasi ( 22,4 ribu/ul = nilai trombosit pasien kanker yang

menjalani kemoterapi)
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Jadi berdasarkan perhitungan sampel tersebut diatas, sampel yang dibutuhkan adalah
28 pasien. Adapun pembagian sampel dalam penelitian ini adalah 28 responden
sebagai kelompok intervensi dan 28 responden sebagai kelompok kontrol. Jadi total
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 56 responden. Dalam penelitian

ini tidak terdapat responden yang dropout.

Penentuan kritgs ntuk mengurangi bias hasil

penelitiap,

)|/perancu yang ternyata

ria sampel dapat

3 ‘\'!, inklusi da clg lam, 2003).
perSY? u yane chi subjek agar
tsertakaamdalam p&ficli Sastroasmieie.& Ismal arakteristik
apat dimasukt i i clitia eliputi:

Pasien wanita berusi

dometrium, serviks,

dan ovariu".

5. Mendapatkan obat kemdter al atau kombinasi.

6. Dapat memahami komunikasi dengan baik

7. Memiliki nilai sel darah standar untuk dilakukan kemoterapi, sesuai dengan
protap RSUP Fatmawati Jakarta yaitu hemoglobin > 9 gr/dl, leukosit > 4.000 per
mm’, eritrosit > 3 juta per mm® dan trombosit > 100.000 per mm”.

8. Pasien kanker kemoterapi yang dirawat inap dan rawat jalan.
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Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subjek yang memenubhi kriteria
inklusi tetapi tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian (Sastroasmoro & Ismail,
2002). Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah :

1. Pasien memiliki riwayat alergi dengan kacang hijau

2. Pasien mengalami kanker daza m tulang.

3. Pasien meng

as1ei 3 g tr]nsfum darah sebelum
b kukanayaspenelitigh infadal@l di RSER tmaderena rumah

anki | Berobatmdan mé& ' crapi cukup
chingga dapaf momue pf@ses penelitian i ama dalam
[ [
an sampel.

D. Waktu
Waktu peneliti
1. Persiapan penelitian di
2. Pelaksanaan penelitian dilakukan akhir Maret sampai akhir Mei 2008
3. Penyusunan laporan hasil penelitian dilaksanakan pada awal Juni 2008

4. Sidang hasil penelitian dan sidang tesis pada Juli 2008
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E. Etika Penelitian
Sebagai bentuk pertimbangan etik, peneliti berupaya memenuhi The five right of
human subjects in research (ANA, 1985 dalam Macnee, 2004). Mendapatkan hak
adalah kebutuhan untuk self-respect, martabat, dan kesehatan setiap individu (Sasson
& Nelson, 1971, dalam Burn & Grove, 2001). Lima hak tersebut adalah hak untuk

self determination; hak terhadapg dan martabat; hak terhadap anonymity dan

confidentiality; Ja ang adil; dan hak terhadap
uraian setiap hak

terse d?

sarkan pada p p etil Stiap individu.
an ataustiespondentscbagai gndividugmemiliki ot n hak untuk

CpUtlSalleSCCATE 3 pahami deng?

asi dalam pew

perlindugg : jag D

ari paksaan

atau untuk

tuk, berpartisipasi

ik diri dari pd

Berarti bah 1 ‘ : Ui tentang apa yang mereka
ang dilal

lakukan dan apa y

yang didapatkan dari mereka hanya untuk kepentingan penelitian ini.
3. Hak anonymity dan confidentiality

Bahwa selama kegiatan penelitian, nama responden tidak dicantumkan dan

sebagai gantinya peneliti menggunakan nomor responden. Semua informasi yang
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didapatkan dari responden harus dijaga kerahasiaan termasuk keterlibatan

responden dalam penelitian ini.

4. Hak terhadap penanganan yang adil
Setiap individu mempunyai hak yang sama untuk dipilih terlibat dalam penelitian

tanpa diskriminasi dan dibga

seluruh persetmijita : afiguatuk memberikan penanganan
terhagda a 4 P i penelitian.

q\! g . Keluds man dan kerugian

gecnanganan yang sama dengan menghormati

sponde induiigi da néneliti harus
in balyassemua lakukai . bahaya atau

dari syai it almcaa aiitae 1 penelitian

(ANA, 2001, dalam n & D01 1 ’
[ [
meg 4’}' -hak JtefSeh ) iti m::i_"'!‘-‘ Mkatan consensual

e ormed consent. Tujuan

informed cons lr
dengan benar berdasarkan 1itfo

(Macnee, 2004).

t keputusan yang dipahami

sedia dalam dokumen informed consent

Peneliti memberi penjelasan singkat tentang penelitian ini. Penjelasan tersebut
meliputi tujuan penelitian, prosedur penelitian, durasi keterlibatan partisipan, hak-

hak responden dan bagaimana responden diharapkan dapat berpartisipasi dalam
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penelitian ini. Penjelasan tentang penelitian dapat dilihat pada lampiran 1. Jika
responden setuju maka menandatangani lembar persetujuan yang dapat dilihat pada
lampiran 2. Apabila responden merasa tidak nyaman untuk berpartisipasi lebih
lanjut, responden diperkenankan untuk mengundurkan diri dari proses penelitian

kapanpun ia inginkan.

F. Alat Pengump

Alat pe itian ini adalah kadar
Price dan Wilson (2006)
jan trombosit.
pulan data
enggunakan 2 S NE cajial endiri oleh

1 mepga 186" dana i1son (208 ; an tersebut

da jenis datanbil dalam

trumen pen tentang umur,

dew keganasan, status

osit awal dan akhir,

dilihat pada lany

pe'“I ini, maka d
jenis w k

nutrisi,

trombosit awa".(

G. Prosedur Pengumpulan Data
Data tentang pasien kanker yang menjalani kemoterapi dan karakteristik responden
dikumpulkan oleh peneliti dan asisten peneliti. Intervensi pemberian jus kacang hijau

dilakukan langsung oleh peneliti dan asisten peneliti yang telah lulus pelatihan dan
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bekerja sama dengan perawat ruangan, dokter yang mengobati responden, responden
dan keluarganya. Prosedur pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
1. Pemilihan asisten penelitian
a. Asisten penelitian adalah perawat yang berpendidikan S1 keperawatan dan

telah mempunyai pengalaman merawat pasien kanker dengan kemoterapi

minimal satu tahun.

b. Mengik

ian jus kacang hijau yang

pat ijin dari

idadekter, Kef an perawat

ng bertugas difiang per€litian dilaksanakan ng maksud,
[

uan dan pré selesai pe , dibuat suatu

* pada pasien yang

arah: eritrosit, leukosit, dan
trombosit pasien kattke oterapi di medical record atau status
setiap pasien. Maksud pengambilan data tersebut adalah sebagai data awal
dan dapat digunakan dalam penentuan jumlah sampel yang diteliti.

d. Memilih pasien kanker dengan kemoterapi yang memenuhi kriteria inklusi

untuk dijadikan responden.
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e. Meminta calon responden yang telah dipilih, bersedia menjadi responden
setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan, manfaat, prosedur penelitian,
serta hak dan kewajiban bila menjadi responden (informed consent).
Memberikan kesempatan pada responden untuk bertanya. Jika calon
responden bersedia, selanjutnya diminta menandatangani lembar informed

consent (lampiran 2). k peneliti memberitahukan kepada kepala

ruangan g ' yWlangan tersebut bahwa pasien

(memberi angka

regponden sebagai

rensi | ' ;au kelom ka ganjil).
ngisi o ji3 A yanggmmeliputi ., jenis obat

api, sk ~ : er, dera Jaias atus nutrisi,

dar hemoglob osit, dan trombos

\o

pacda kelompok

ntrol dan inte

Setelah proU

a. Kelompok Interven

tindakan sebagai berikut:

Kelompok intervensi adalah pasien kanker dengan kemoterapi yang
mendapatkan jus kacang hijau. Peneliti dan asisten peneliti memberi
penjelasan tentang manfaat dan cara pembuatan jus kacang hijau dengan
menggunakan booklet (lampiran 5), dengan metode ceramah, tanya jawab,

dan demonstrasi. Demontrasi terutama dilakukan pada keluarga pasien.
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Peneliti atau asisten peneliti mendampingi responden meminum jus kacang
hijjau selama = 5 -10 menit setiap hari. Meminta responden untuk
melakukannya sendiri, setiap responden meminum jus kacang hijau dua kali
sehari (pagi dan sore sebelum makan) sebanyak 250 cc setiap kali minum
dengan mengacu pada booklet jus kacang hijau yang telah diberikan. Format

evaluasi pelaksanaan dapat dilihat pada lampiran 4. Selama pasien

dirawat  chigaif i 1 D o Juspkacang hijau dilakukan oleh

n sakit. Namun selama

q 17

st <ag kan oleh peneliti
C algm termos tahan

cmbegian s te en di rumah

alui kugjmmgan ru iendintuk peaaberian jus™ ari dan sore

eliti mengkontto ian tersebut mela

t jalan. Pada pasien
njutkan di rumah. Dalam
penelitian ini pembctia 1jau pada setiap pasien diberikan selama
tujuh hari baik di rumah sakit maupun di rumah pasien. Hal ini didasari oleh
teori Burke, et al. (1996) bahwa obat kemoterapi mempengaruhi terjadinya
penurunan kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah terjadi dalam waktu
yang dapat diprediksi yaitu biasanya 7-14 hari, tergantung pada jenis

obatnya. Methotrexate (MTX), fluororacil (5-Fu) adalah obat yang biasa
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dipakai untuk kemoterapi pasien kanker payudara mempengaruhi penurunan
kadar hemoglobin dan sel-sel darah pada hari ke 7-14 dan masa perbaikan
terjadi pada hari ke 14-21 pada MTX dan hari ke 16-24 pada 5-Fu. Juga perlu
diketahui bahwa kebutuhan folat selama 2-4 bulan disimpan di hati
(Silbernagl & Lang, 2007, hlm. 34). Telah dibahas sebelumnya bahwa

dengan mengkonsumsi_d anokir kacang hijau setiap hari maka pasien

telah mgsn ) Q buh dalam setiap harinya. Hal
y hijau selama tujuh hari
p dapat digunakan
dan maturitas
mbali mulai

kukan_ pada

b. Kelompok kontr
» .

ak mendapa

hari ke s

un sebelum udah intervensi
kdata tentang kadar

, trombosit dengan

c. Evaluasi akhir
Melakukan evaluasi terhadap keadaan kadar hemoglobin dan sel-sel darah
pasien setiap selesai pemberian jus kacang hijau (tujuh hari) baik terhadap

kelompok intervensi maupun kelompok kontrol.
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Kualitas data ditentukan oleh tingkat validitas dan realibilitas alat ukur. Validitas
adalah kesahihan, yaitu seberapa dekat alat ukur mengatakan apa yang seharusnya
diukur (Hastono, 2001; Sastroasmoro, 2002). Validitas dicapai dengan menggunakan
alat ukur yang sesuai dengan apa yang akan diukur, seperti telah dibuat prosedur

pembuatan jus kacang hijau a_booklet pada lampiran 5) dan panduan

pemberian jus Ja aifu diberikan dua kali sehari

sebanya { p Jagarkan hasil konsultasi
deng ,

an atay Cpatai 0 nikuran disebut

Fabila alatmterscbutmenmbeérikan nilaiasang sama ir sama bila

dilakukam. bé ¢ Sudilarto, 20 ; ¢ pro, 2002).

Balam mengurangi ra an n atkan keandeuran maka

daw)elitian ini m £i yaitu standWara pembuatan

jus kx " *11';:; atihag ade isten .-:;.\‘l“ enM)umaan instrumen

1-1;—-'

I. Pengolahan Data

pengka

Sebelum menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Editing
Editing data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah
lengkap. Dilakukan dengan cara mengoreksi data yang telah diperoleh, meliputi:

kebenaran tentang pengisian dan kelengkapan jawaban lembar pengkajian.
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2. Coding

. Tabulating

w entry data.
ol

Memberi kode pada setiap variabel untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan analisis dan tabulasi data yaitu memberikan kode untuk nama
responden, kelompok intervensi dengan kode 1, dan kelompok kontrol dengan

kode 2.

Data dikelqua ali. ditentukan dan selanjutnya

data di ¢ : lam komputer.

k selanjutnya

komputer.

proscspakhiridal vol@han data, dend S yemeriksaan

Kembali data yang N tallRtuk melihat ada tidakalya kesalahan

\o

J. Analis
Data dianalisw Fﬁiat dan multivariat, yaitu
sebagai berikut :
1. Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan terhadap karakteristik responden, variabel bebas, dan
variabel terikat. Hasil analisis data berupa distribusi frekuensi dan persentase dari

masing-masing variabel termasuk mean, median, dan standar deviasi.
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5. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk membuktikan hipotesa yang telah dirumuskan
yaitu apakah ada peningkatan kadar hemoglobin dan sel-sel darah antara pasien
kanker dengan kemoterapi yang diberikan jus kacang hijau (kelompok
intervensi) dengan yang tidak diberikan jus kacang hijau (kelompok kontrol).

Serta hipotesa kedua apakahug crbedaan bermakna terhadap kedua kelompok

tersebut. I 2l ' lichalisa secara statistik  dengan

g) gkatan kadar
: ) an sesudah
nsi padasselompokiitef¥€nsiilenganmeng cunak: ¢ hijau dan

elompele ko idak memgounak® o jjau. Untuk

tahui apakah , petinakna terhadap efektifigas jus kacang

dan kelompow menggunakan

tingkat kemaknaan 0.05

etelah interve

Hubungan umur, siklus ke defdjat keganasan, dan status nutrisi dengan
kadar hemoglobin dan jumlah sel darah dianalisa dengan menggunakan uji T
independent dan regresi linear sederhana disesuaikan dengan jenis datanya.
Hubungan umur, derajat keganasan, dan status nutrisi dengan kadar hemoglobin

dan jumlah sel darah dianalisa dengan menggunakan uji T independent.
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Sedangkan hubungan siklus kemoterapi dengan kadar hemoglobin dan jumlah sel

darah dianalisa dengan menggunakan regresi linear sederhana.
3. Analisa Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk membuktikan hipotesa yang dirumuskan

yaitu apakah ada kontribusi

U

ulti

siklus kemoterapi, derajat keganasan dan

status nutriga dalam meningkatkan kadar
oterapi. Oleh karena

| darah: eritrosit,

a uji statistik

1 a Al peaelitian 11 alal bandingkan

berbedaan rata-rata % n, rosit, leukosi bosit pada
] i

kelompok ( : engidentiﬁk“bmpok/kategori

Mer i""r el dnde den (termia syl unh siklus kemoterapi,
y ,.} b p

der

dibandinglv(

perbedaan rata-rata

Dalam uji manova juga terdapat Box’s M yang menguji asumsi homosedastisitas
(homogenitas varians dan kovarians) dengan menggunakan distribusi F. Jika
nilai p dalam Box’s M < 0,05, maka kovarians (umur, siklus kemoterapi, derajat
keganasan, status nutrisi) berbeda secara bermakna. Dengan demikian, dalam

penelitian kita menghendaki M untuk tidak berbeda, dimana berarti menolak
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hipotesis nol (kovarians tidak homogen). Nilai F seharusnya lebih besar dari 0,05
untuk menunjukkan bahwa asumsi homosedastisitas terpenuhi. Homosedastisitas
di dalam masing-masing kelompok variabel independen, varians variabel
dependen pada tiap kelompok seharusnya adalah sama, hal ini diuji oleh
Levene’s test. Jika hasil test Levene memperlihatkan adanya p < 0,05, berarti

sama tidak terpenuhi.

asumsi data memiliki varian

jects effects”. Pada tabel
bel independent. Uji F

etiap variabel

‘ trosj 0 pada setiap
i/kelompe , iabel jmdependen J mur, siklus
, derajaiske oANAS: stats 1 ). ; F berfokus
Warlabel depend€f. K d
N e
S

1-1;—-'
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan memaparkan secara lengkap hasil penelitian pengaruh jus kacang

hijau terhadap jumlah sel darah dalam konteks asuhan keperawatan pasien kanker

dengan kemoterapi. Jumlah resg goelitian ini sebanyak 56 responden yang

terbagi dalam d DI . ! er dan 28 kelompok kontrol.

i : ANz variat dan multivariate
sebagai !

varlat

dari analise njelaskamiatat andisk arakteristik

g Vv

a 2}
H, status nutrigighieo M
menjal au g kelompok umur yaitu

pada kelompmw MOnden) dan dewasa tengah

46,4% (13 responden), sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan bahwa

tresitleukosit dan tr

4

dis mu ur pasien kanker yang

r, si api, derajat

dewasa tua sama dengan dewasa tengah yaitu masing-masing 50% (14

responden). Dapat dilihat pada tabel berikut 5.1.
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Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pasien Kanker yang Menjalani
Kemoterapi Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008

(n1=n, =28)
Variabel Frekuensi Presentase
Umur
Intervensi :
- Dewasa tua (>4 53,6
- Dewasa,ieng ) - ] 46,4

Oterapi

Respoaden sarkan Siktus Kemoterapl Pasien K ryang
Vienjala ¢ ) terven

: pr|I — Mei 2(‘ ’
/ariabel . Min & 95% CI

-6 2,95-4,19

2,87 -4,13

Hasil analisis data a-rata siklus kemoterapi pasien kanker
yang menjalani kemoterapi pada kelompok intervensi 3,57 (95% CI: 2,95 -
4,19), median 4,00 dengan standar deviasi 1,597. Sedangkan hasil analisis data
pada kelompok kontrol didapatkan bahwa rata-rata siklus kemoterapi pasien

kanker yang menjalani kemoterapi 3,50 (95% CI: 2,87 — 4,13), median 3,50

dengan standar deviasi 1,622.
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3. Derajat Keganasan

Tabel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Derajat Keganasan Pasien Kanker yang
Menjalani Kemoterapi Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
(n1=n, =28)

Variabel Frekuensi Presentase
Derajat Keganasan
- Intervensi :
Rendah : 3 10,7
Sedang 89,3
Ting 0

asil amalists data didapatkan bahwa a kelo interv agian besar

afat kega as g a alani ke dalah derajat

ang 89,3% re M dibandingkan deraja feh 10,7% (3
H nden =t an pada kelompc fie dida bahwa sebagian
hes -:11{‘;; Bganasai _,“' i, kemoterapi adalah

derajat” St o (260ree demgdibandmgkdn derajat rendah 7,1% (2

responden). Deraj ak ditemukan pada kedua kelompok.

Pada analisa data tersebut tampak bahwa jumlah responden menurut derajat
keganasan tidak sebanding (comparable) pada kelompok kontrol dan intervensi
sehingga data ini tidak diikutkan dalam analisis lebih lanjut yaitu analisis bivariat

dan multivariat karena hasilnya tidak valid.
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4. Status Nutrisi

Tabel 5.4
Distribusi Responden Berdasarkan Status Nutrisi Pasien Kanker yang Menjalani
Kemoterapi Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
(n1=n, =28)

Variabel Frekuensi Presentase

Status Nutrisi

- Intervensi :
Baik 57,1
i : 429

agian besar

gmoterap 57,1% (16

EN) S AUt Lisimak urand 9%m(@2 responden),

sedangkan pada Kélomp M didapatkan bahw besar status
[ ]

isi pasien emoterapi ac“‘aik 57,1% (16

5. Kadar acang Hijau

Distribusi Responde emoglobin Sebelum Intervensi Jus
Kacang Hijau Pasien er yang Menjalani Kemoterapi Pada

Kelompok Intervensi dan Kontrol di RSUP Fatmawati
Jakarta April — Mei 2008

(n1=n, =28)
Variabel Mean Median SD Min - Mak 95% CI
Hemoglobin
- Intervensi 11,18 10,95 0,95 91-131 10,81 - 11,55
- Kontrol 11,29 11,40 1,18 95-14,0 10,83 -11,75
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Hasil analisis data didapatkan bahwa rata-rata Hb sebelum intervensi jus
kacang hijau pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi pada kelompok
intervensi 11,18 gr/dl (95% CI: 10,81 — 11,55) dengan standar deviasi 0,95
gr/dl. Sedangkan hasil analisis data pada kelompok kontrol didapatkan bahwa
rata-rata Hb sebelum intervensi pasien kanker yang menjalani kemoterapi

11,29 gr/dl (95% CI: 10,33 ) dengan standar deviasi 1,18 gr/dl.

Intervensi Jus Kacang
pok Intervensi
i 2008

95% CI

< 3,82-4,15
520 4,04 -4,35

Intervens 33 ) . 553-7,13
Kontrol j 6,10 - 7,40
.,ﬂ)osit

Intervensi iy . wr 252,52 — 324,26
g B0 - it % 30560 - 351,98

'ii
asi Wien

gD dlKe C. c
- Rata-raw lli Whijau pada pasien kanker

yang menjalani kemoteraptpata kelompok intervensi 3,98 juta/ul (95% CI:
3,82 — 4,15) dengan standar deviasi 0,43 juta/ul. Sedangkan hasil analisis data
pada kelompok kontrol didapatkan bahwa rata-rata eritrosit sebelum intervensi
pasien kanker yang menjalani kemoterapi 4,19 juta/ul (95% CI: 4,04 — 4,35)

dengan standar deviasi 0,39 juta/ul.
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- Rata-rata leukosit sebelum intervensi jus kacang hijau pada pasien kanker
yang menjalani kemoterapi pada kelompok intervensi 6,33 ribu/ul (95% CI:
5,53 — 7,13) dengan standar deviasi 2,06 ribu/ul. Sedangkan hasil analisis data
pada kelompok kontrol didapatkan bahwa rata-rata leukosit sebelum intervensi
pasien kanker yang menjalani kemoterapi 6,75 ribu/ul (95% CI: 6,10 — 7,40)

dengan standar deviasi 1,68 l.

Rata-rata tseath J ; kaeapng hijau pada pasien kanker

288,39 ribu/ul (95% CI:

Yo

Sedangkan hasil

0 ! oft anatka ata-rata trombosit

jasi er yai : 8,79 ribu/ul
o Cl: 30 — 351,98 gamstandakaewasi 59,50

i femoglobin"daniSe i i ah MAErensi Jus Kace
[ abelr5.7

H u5| Respon , 2 emoglobln IU‘ntervensi Jus
’m Ay api Pada
.W m RSUF Fatmawatl

2000

"l-""-r

Variabel n

Min - Mak 95% ClI

Hemoglobin
- Intervensi 12,30 12,00 1,19 10,0 -14,8 11,83 -12,77
- Kontrol 10,14 10,00 1,03 8,30 -12,40 9,74 - 10,55

Hasil analisis data didapatkan bahwa rata-rata Hb sesudah intervensi jus
kacang hijau pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi pada kelompok

intervensi 12,30 gr/dl (95% CI: 11,83 — 12,77) dengan standar deviasi 1,19
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gr/dl. Sedangkan hasil analisis data pada kelompok kontrol didapatkan bahwa
rata-rata Hb sesudah intervensi pasien kanker yang menjalani kemoterapi

10,14 gr/dl (95% CI: 9,74 — 10,55) dengan standar deviasi 1,03 gr/dl.

Tabel 5.8

Distribusi Responden Berdasarkan Sel Darah Sesudah Intervensi Jus Kacang

Hijau Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi Pada Kelompok Intervensi
dan Kontrol di R awati Jakarta April — Mei 2008

o =28)

o L

; | Wi — Vi 95% Cl
0 431 - 467
; ; ' 0% 373-403
: 6,81 - 8,10
0 161 5.01-6.26

30 - 3,57 — 418,07

o By 8. 386 __4289,97 — 291,89
Vil analisis datg ﬁ d
Hﬁ-rata eritrosi el ] acang hijau qUen kanker yang
menja ﬁwm"}h 8 juta/ul (95% CI: 4,31 —

hasil analisis data pada

Writrosit sesudah intervensi

moterapi 3,88 juta/ul (95% CI: 3,73 — 4,03)

<7

pasien kanker yang menja
dengan standar deviasi 0,38 juta/ul.

- Rata-rata leukosit sesudah intervensi jus kacang hijau pada pasien kanker
yang menjalani kemoterapi pada kelompok intervensi 7,45 ribu/ul (95% CI:

6,81 — 8,10) dengan standar deviasi 1,66 ribu/ul. Sedangkan hasil analisis data
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pada kelompok kontrol didapatkan bahwa rata-rata leukosit sesudah intervensi
pasien kanker yang menjalani kemoterapi 5,63 ribu/ul (95% CI: 5,01 — 6,26)
dengan standar deviasi 1,61 ribu/ul.

- Rata-rata trombosit sesudah intervensi jus kacang hijau pada pasien kanker
yang menjalani kemoterapi pada kelompok intervensi 385,82 ribu/ul (95% CI:

353,57 — 418,07) dengaa adar deviasi 83,17 ribu/ul. Sedangkan hasil

analisis datad#ibz ji 0 e n bahwa rata-rata trombosit
Sesuq I8 Q s terapi 265,93 ribu/ul
‘0 ‘\ ‘ — ful.

bivariatasakan afl¥ ada tigaknva hul asing-masing

adap kada Jumilah sel @ tervensi jus

kKacang hijau dan meg ikan ada tidaknya perbedaan nilai sebelum dan sesudah

atkan interve aligus menguWerbedaan kadar

(paired T t ‘ D moglobin dan sel darah
sebelum dan sesudah in g n analisis perbedaan kadar hemoglobin
dan sel darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol menggunakan uji

statistik independent sample T test.

Sebelum dilanjutkan pada analisa bivariat dan multivariat maka dilakukan uji

homogenitas atau kesetaraan setiap variabel antara kelompok intervensi dan
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kontrol. Uji ini merupakan salah satu prasarat analisis statistik parametrik pada
kasus kontrol. Berikut ini adalah tabel uji homogenitas setiap variabel. Bila p
value > 0,05 maka data tersebut homogen.

Tabel 5.9
Analisis Uji Homogenitas Karakteristik Responden, Kadar Hemoglobin dan Sel
Darah Responden Antara Kelompok Intervensi dan Kontrol
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
=Ny :28)

o L%

i’ ' i p Value
‘ 0,647
0,869
1,000

Kurang 1

%)
Mean : 0,702
Wel darah Pretg d

ritrosit 4,19 Mean : 3,98 0,063
3!. 0,406
8,39 0,058

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa karakteristik umur, siklus kemoterapi,
status nutrisi, kadar hemoglobin, dan nilai sel-sel darah: eritrosit, leukosit dan
trombosit sebelum intervensi jus kacang hijau memiliki varian yang sama

antara kelompok intervensi dan kontrol.
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Berdasarkan hasil tersebut tampak bahwa variabel memenuhi uji prasyarat
penelitian kuasi-eksperimen sehingga akan dilakukan analisa bivariat sebelum dan
sesudah intervensi jus kacang hijau pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi dengan hasil sebagai berikut:

1. Perbedaan rata-rata kadar he obin dan nilai sel darah sebelum dan sesudah

intervensi pagagke ) ontrol

a. He

ar Hemoglobin
Kontrol

globln
Sebelum

Sesudah

1,18

16,16 0,000

0,14 1,03

Rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok intervensi sebelum diberikan
intervensi jus kacang hijau adalah 11,18 gr/dl dengan standar deviasi 0,95
gr/dl. Pada pengukuran setelah diberikan jus kacang hijau didapatkan rata-
rata kadar hemoglobin adalah 12,30 gr/dl dengan standar deviasi 1,19 gr/dl.

Hasil uji statistik beda dua mean untuk sampel berpasangan menunjukkan
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adanya perbedaan rata-rata kadar hemoglobin yang signifikan dengan nilai p
= 0,000. Hal ini diperkuat dengan hasil selisih rata-rata kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah pemberian jus kacang hijau yang menunjukkan

peningkatan 1,12 gr/dl dengan standar deviasi 0,73 gr/dl

Rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok kontrol sebelum diberikan

intervensi_j 9 gr/dl dengan standar deviasi 1,18

gr/d ) | u ng hijau didapatkan rata-

atl , i N g 3 deviasi 1,03 gr/dl.

menunjukkan

i rata-re ar heme dengan nilai p

=_0,000. Hal ini dipgtkual¥dengan hasil selisih ratag hemoglobin

sebe dan sestidah

penurunan I; il @ || tadevias 0,37 gr/dF. 'f
itrosit . . 3 .
stribus fﬁ_? den BereS ! %‘%‘ a Nilai Eritrosit Sebelum

0 BrVERSI ompok Kontrol
SUP Fatmawati Jaka 2008

" L...l :

pemberiaaifius kacangihijau yanggilenunjukkan

1““.- v LU

Variabel alompoks.. N T p Value

Eritrosit intervensi
- Sebelum 28 3,98 0,43 8,46 0,000
- Sesudah 28 4,48 0,46

Eritrosit Kontrol
- Sebelum 28 419 0,39 13,71 0,000
- Sesudah 28 3,88 0,38
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Rata-rata nilai eritrosit pada kelompok intervensi sebelum diberikan intervensi
jus kacang hijau adalah 3,98 juta/ul dengan standar deviasi 0,43 juta/ul. Pada
pengukuran setelah diberikan jus kacang hijau didapatkan rata-rata nilai
eritrosit adalah 4,48 juta/ul dengan standar deviasi 0,46 juta/ul. Hasil uji

statistik beda dua mean ugituk sampel berpasangan menunjukkan adanya

perbedaan ra ignifikan dengan nilai p = 0,000. Hal
ini di { P I3 )sit sebelum dan sesudah
‘ : '0,5 juta/ul dengan

Rata-rata nilai eritroSitgpad@kelogipok kontrol sebelUmT dib n intervensi

s kag ljau ddals 9 juta/ul dgéngan sta devi ta/ul. Pada

gUkuran d ( ijau dite
‘rositadalah deng H deyiasj 0,38 jutalul,
wﬂean ikt pel berpasangan i ekkan ad%edaan rata-rata

000, Hak.ini diperkuat dengan

ata-rata nilai

statistik beda

hasil S€ 3 riﬁa i i eﬂ“i dan*sesudah pemberian jus kacang
f i

hijau yang men juta/ul dengan standar deviasi 0,12

juta/ul.
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c. Leukosit

Tabel 5.12
Distribusi Responden Berdasarkan Perbedaan Rata-rata Nilai Leukosit Sebelum
dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
(n1=n, =28)

Variabel Kelompok N  Mean SD T p value

Leukosit Interve
Sebelum 6.33 2,06 4,41 0,000

)

0,000

intervensi sebeltim dibe n intervensi

gan sta deviaSt2;0ailibu/ul. Pada

ijau dide
‘kosit adalah bk M jaf dar deviasi 1°

angaWunjukkan adanya

s

ata-rata nilai

pti/ul. Hasil uji

dengan standar deviasi 1,34 ribu/ul

Rata-rata nilai leukosit pada kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi
jus kacang hijau adalah 6,75 ribu/ul dengan standar deviasi 1,68 ribu/ul. Pada

pengukuran setelah diberikan jus kacang hijau didapatkan rata-rata nilai
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leukosit adalah 5,63 ribu/ul dengan standar deviasi 1,61 ribu/ul. Hasil uji
statistik beda dua mean untuk sampel berpasangan menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata nilai leukosit yang signifikan dengan nilai p = 0,000. Hal
ini diperkuat dengan hasil selisih rata-rata nilai leukosit sebelum dan sesudah
pemberian jus kacang hijau yang menunjukkan penurunan 1,12 ribu/ul dengan

standar deviasi 0,72 ribu

ombosit Sebelum
Kontrol

ariabg lea p Value

t

: c hearsi 4
Sebel S 3 0,000
‘- Sesudah

#bos' *v
- 3 9, 13,32 0,000

Rata-rata nilai J‘ }eok intervensi  sebelum diberikan

intervensi jus kacang hijau adalah 288,39 ribu/ul dengan standar deviasi 92,51

ribu/ul. Pada pengukuran setelah diberikan jus kacang hijau didapatkan rata-
rata nilai trombosit adalah 385,82 ribu/ul dengan standar deviasi 83,172
ribu/ul. Hasil uji statistik beda dua mean untuk sampel berpasangan

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai trombosit yang signifikan
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dengan nilai p = 0,000. Hal ini diperkuat dengan hasil selisih rata-rata nilai
trombosit sebelum dan sesudah pemberian jus kacang hijau yang

menunjukkan peningkatan 97,43 ribu/ul dengan standar deviasi 75,44 ribu/ul

Rata-rata nilai trombosit pada kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi

jus kacang hijau adalah 328g£9 ribu/ul dengan standar deviasi 59,80 ribu/ul.

Pada pengukura acang hijau didapatkan rata-rata nilai
tromi a Ja s1 66,94 ribu/ul. Hasil uji
i d ] - unjukkan adanya

I p = 0,000 Hal

' aQ hasi ata-Ig dan sesudah
Uﬁerian jus kacan@&hijdlll ya@df menunjukkan pw,oo ribu/ul
denggz

andar deviaSid 20s
\
Y
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2. Perbedaan rata-rata kadar hemoglobin dan nilai sel darah sesudah intervensi pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Tabel 5.14
Analisis Responden Berdasarkan Perbedaan Rata-rata Kadar Hemoglobin dan
Nilai Sel Darah Sesudah Intervensi Pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
(n1=n, =28)

Variabel Mean SD T p Value

Hemoglobi

7,201 0,000

0,000

- Kontrol

eukg "' "'

Nterve (JAD

‘ Kontrol 28 K
[

0,000
—— p, = e

oA
'

dengan standar deviasi 1,19™@udl*sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata

tervensi adalah 12,30 gr/dl

kadar Hbnya adalah 10,14 gr/dl dengan standar deviasi 1,03 gr/dl. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata kadar Hb
sesudah intervensi jus kacang hijau antara kelompok kontrol dan intervensi (p =

0,000).
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Rata-rata nilai eritrosit pada kelompok intervensi adalah 4,48 juta/ul dengan
standar deviasi 0,46 juta/ul, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata nilai
eritrositnya adalah 3,88 juta/ul dengan standar deviasi 0,38 juta/ul. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai eritrosit

sesudah intervensi jus kacang antara kelompok kontrol dan intervensi (p =

0,000).

i 3 5 ribu/ul dengan

!}, ada ke trol rata-rata nilai

B ngangstanda I. Hasil uji
bahw ja jperbedaaimeyang sigwifi a-rata nilai
0si Sudah_iitervensi N cang _bijau anta ontrol dan

nteryensi (p = 0,000
= [ ]

-’
RaMa

trombositnmf
h

statistik menunjukkan

aM& ribu/ul dengan

ntrol rata-rata nilai

jUiasi 66,94 ribu/ul. Hasil uji
[

daan yang signifikan rata-rata nilai

P

trombosit sesudah intervensi jus kacang hijau antara kelompok kontrol dan

intervensi (p = 0,000).
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3. Hubungan antara umur, siklus kemoterapi, dan status nutrisi dengan kadar
hemoglobin dan sel darah (eritrosit, leukosit, dan trombosit) pada kelompok
intervensi setelah diberikan jus kacang hijau
a. Umur

Tabel 5.15
Hubungan Umur terhadap Rerata Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah Pada
Kelompok Intervensi Setelal ikan Jus Kacang Hijau di RSUP Fatmawati
Mei 2008

sle.
O

- Dewasa tua
5th

0Sit
=Dewasa tengah
45 thn)

wasa tua

1,35 0,186

(> 45 thn)

Trombosit

- Dewasa tengah 13 395,08 66,28 0,54 0,593
(< 45 thn)

- Dewasa tua 15 377,80 97,09
(> 45 thn)
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Rata-rata kadar hemoglobin (Hb) pada umur dewasa tengah adalah 12,20 gr/dI
dengan standar deviasi 1,44 gr/dl, sedangkan pada umur dewasa tua rata-rata
kadar Hbnya adalah 12,38 gr/dl dengan standar deviasi 0,98 gr/dl. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara umur

dan kadar hemoglobin (p = 0,702).

igah adalah 4,52 juta/ul dengan
yasa tua rata-rata jumlah
3 juta/ul. Hasil uji

ifi antara umur

eoke dewasa € : (90 ribu/ul

ju
Wgan standar deyiasi 1 edahgkan pada u dewasa tua rata-rata
WIah lekositn . : 2ngan standaWi 1,52 ribuful.
%I alVa t| ubtmgan yang signifikan

T

Rata-rata jumlah tro r dewasa tengah adalah 395,08 ribu/ul
dengan standar deviasi 66,28 ribu/ul, sedangkan pada umur dewasa tua rata-

rata jumlah trombositnya adalah 377,80 ribu/ul dengan standar deviasi 97,09
ribu/ul. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang

signifikan antara umur dan jumlah trombosit (p = 0,593).
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b. Siklus kemoterapi

Tabel 5.16
Hubungan Siklus Kemoterapi Terhadap Rerata Kadar Hemoglobin Pada
Kelompok Intervensi Setelah diberikan Jus Kacang Hijau
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008

(n1=n, =28)
Variabel r re Persamaan Garis P value
Siklus 0,073 Hb = 12,498 — 0,055 * siklus 0,713
kemoterapi kemoterapi

bin pada pasien kanker
emeh (r = 0,073)

denga ghan _kae Hemogioni I koefisien

0,713 artinya bahwa ahan kadar

determinasi 0,005 dagmk nilal¥ p

emaog ditenttrika N sl oterap esar ntribusi ini
gat lemah™iHg er sederh? injukkan tidak
‘ hubungan si A rgan kadar hemoglob pasten kanker yang
Hjala : Iﬁil :: cangﬁu pada kelompok
...1

4 W |
Hubungan Siklus K8 api Terhadap Rerata Eritrosit Pada
Kelompok Intervensi Setelah diberikan Jus Kacang Hijau

di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008

(n1=n, =28)
Variabel r r’ Persamaan Garis P value
Siklus 0,008 0,000 Eritrosit = 4,498 — 0,002* Siklus 0,966
kemoterapi kemoterapi
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Hubungan siklus kemoterapi dengan eritrosit pada pasien kanker yang
menjalani kemoterapi menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak ada
hubungan (r = 0,008) berpola positif dengan perubahan eritrosit. Nilai
koefisien determinasi 0,000 dan nilai p = 0,966 artinya bahwa perubahan

eritrosit tidak ditentukan

iklus kemoterapi (0%). Hasil uji statistik

regresi ligienpée i i ubungan siklus kemoterapi
depg 0! ( } 3 terapi setelah diberikan

210]°
Kemotena -"’L adap Refata | eUROSILE elompok
B dibe Jus Kaeang ati

Jakarta Aptt — Mei 2008
abel H

= Ny =28
0,118 ® B0l /8 ¥ duKesit = 7,894 - O 0,552

i,
Siklus L‘ﬁpi

ersamad P value
L T AN AN\
asien kanker yang
menjala” Pang lemah atau tidak ada

hubungan (r = 0,118)

positif dengan perubahan eritrosit. Nilai
koefisien determinasi 0,014 dan nilai p = 0,552 artinya bahwa perubahan
leukosit tidak ditentukan oleh siklus kemoterapi (0%). Hasil uji statistik

regresi linier sederhana menunjukkan tidak ada hubungan siklus kemoterapi
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dengan eritrosit pasien kanker yang menjalani kemoterapi setelah diberikan

jus kacang hijau pada kelompok intervensi

Tabel 5.19
Hubungan Siklus Kemoterapi Terhadap Rerata Trombosit Pada Kelompok
Intervensi Setelah diberikan Jus Kacang Hijau di RSUP Fatmawati
Jakarta April — Mei 2008
=Ny :28)

Varial naan Garis P value

&N \\ f/' P =

j KIUS poterapitkelon nterve gmbosit pada
en kg ang Me emojg menun)C hungan yang

)erNola denga baha ai koefisien
wrmmam 0,02§ h o‘ artinya bahan trombosit
Hntukan oleh ;

s o sebesar 2,9“" uji- stattistik
regr d"}" ederha tlda pungan siklus kemoterapi

pi setelah diberikan

an
»

jus kacan
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c. Status nutrisi

Tabel 5.20
Hubungan Status Nutrisi Terhadap Rerata Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel
Darah Pada Kelompok Intervensi Setelah diberikan Jus Kacang Hijau
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
(n1=n, =28)

Variabel N Mean SD T p Value

(\ L
- \' o 0] 0.048
) 2 4,29
osit
- Bai : 0,668

Ymbosit

= A ’f m‘i“ St 0,664

o MOTe

Hemaoglobin

- Baik 3,50 0,001

- Kar

_—_'.-—_
Rata-rata kadar H‘j l'{n,.'-"'l [}mtus nutrisi baik adalah 12,88 gr/dl
dengan standar deviasi 1,15 gr/dl, sedangkan pada status nutrisi kurang rata-
rata kadar Hbnya adalah 11,53 gr/dl dengan standar deviasi 0,76 gr/dl. Hasil

uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status

nutrisi dan kadar hemoglobin (p = 0,001).
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Rata-rata kadar eritrosit pada status nutrisi baik adalah 4,63 juta/ul dengan
standar deviasi 0,50 juta/ul, sedangkan pada status nutrisi kurang rata-rata
eritrositnya adalah 4,29 juta/ul dengan standar deviasi 0,32 juta/ul. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status

nutrisi dan eritrosit (p = 0,048).

Rata-rata 2 Isi"baik adalah 7,33 ribu/ul dengan
nutrisi kurang rata-rata
Si ribu/ul. Hasil uji

ifi antara status

D 8 kadakdikem Dosit 3 isi.baik de < u/ul dengan

b r ang pada status nuiriS]_karang rata-rata
[ [

standar deviasi 8 ribu/ul. Hasil

dar deviasi 7,

'“hbositnya ada
stati *’J'i? unju .& idak -?% nm signifikan antara

?

C. Analisis Multivariat
Analisis multivariat akan menguraikan ada tidaknya hubungan masing-masing

variabel (umur, siklus kemoterapi dan status nutrisi) terhadap nilai sel-sel darah
sesudah intervensi jus kacang hijau. Oleh karena variabel dependen dalam

penelitian ini lebih dari satu yaitu hemoglobin, eritrosit, leukosit dan trombosit,
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maka analisis multivariate yang digunakan adalah multivariate analysis of

variance (manova).

1. Sebelum dikontrol variabel umur, siklus kemoterapi dan status nutrisi

Tabel 5.21

Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah Pada Kelompok

Intervensi dan Kog etelah diberikan Jus Kacang Hijau
di R arta April — Mei 2008

28

28
56
28

; S 28
.t %
#osit 7 0, 28

gukuran Kedus

A\ S

28

28

56

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hemoglobin (Hb),
eritrosit, leukosit, dan trombosit pada kelompok intervensi adalah secara

berurutan 12,304 gr/dl, 4,4893 juta/ul, 7,457 ribu/ul dan 385,82 ribu/ul.
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Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata Hb, eritrosit, leukosit, dan

trombosit adalah 10,143 gr/dl, 3,8829 juta/ul, 5,632 ribu/ul dan 265,93 ribu/ul.

Tabel 5.22
Homogenitas Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah Pada Kelompok
Intervensi dan Kontrol Setelah diberikan Jus Kacang Hijau
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
=Ny :28)

)sefved covariance
qual across

ox’ enguji a 31 hahwa sgtiep kelompoksmempUnyai variasi yang

p. Terliha .05), sehingga
”Fat disimpulki iil atat] tidak berbeda
ﬁna # dén el dafaTpe "\i\.: irhcnsi dan kelompok

pesar 0,95

elompok m

Pengaruh jus kacang..., Heltty, FIK Ul, 2008



101

Tabel 5.23
Pengaruh Jus Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah
Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Sebelum di Kontrol Umur, Siklus
Kemoterapi, dan Status Nutrisi di RSUP Fatmawati
Jakarta April — Mei 2008

(n1: Ny :28)
Type Il Sum|
Source Dependent Variable of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model Hb Pengukuran Kedua 65.36% 1 65.362 51.860 .000
Eritrosit Pengukuran b
Kedua 5.149 1 5.149 28.493 .000
Leukosit Pepg c
Kedua 1 46.629 17.386 .000
01240.161 35.309 .000

Interce I &l .790 .000

P9og . .000

.000

.000

.000
.000

.000

.000

ombosit

StalmHb Pengtkiran Kedua | 133 420" csmidl

guKura
Kedua La1906 ‘
-
Tro ng ﬁf
Kedua A 55

a. R Squared = .490 (Adjusted R Squared™=".480)
b. R Squared = .345 (Adjusted R Squared = .333)
€. R Squared = .244 (Adjusted R Squared = .230)
d. R Squared = .395 (Adjusted R Squared = .384)

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai p = 0,000, artinya bahwa hemoglobin,

eritrosit, leukosit, dan trombosit dipengaruhi oleh intervensi jus kacang hijau.
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2. Setelah dikontrol variabel umur, siklus kemoterapi, dan status nutrisi

Tabel 5.24
Perbedaan Rerata Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah Pada Kelompok
Intervensi dan Kontrol Setelah diberikan Jus Kacang Hijau Setelah dikontrol
Variabel Umur, Siklus Kemoterapi, dan Status Nutrisi
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008

(n1: Ny :28)

Kelompok Responden  Status Nutrisi Responden Mean Std. Deviation N
Hb Pengukuran Kedua  Kontrol i 10.738 .8382 16
9.350 .7039 12
1.0397 28
1.1542 16
.7644 12
1.1998 28
1.4733 32
1.3266 24
1.5575 56
12
: 28
Intervensi 5 476369 16
12
28
32
g . 24
| ) ; B 56
Kontrol ‘ ek ’ gl 16
£0L0 0 12
_To . 28
Interve! 33 s 16
AKAvE—E
¢ . s 28
Total - W - . 32
0 . ] 24
e y Total, o e ©. 56
Kedua _" ag 1\ 12
| 66.942 28
5 | 74.857 16
95.986 12
83.172 28
96.552 32
96.652 24
96.202 56

Pada tabel diatas terlihat bahwa setelah dikontrol dengan variabel umur, siklus
kemoterapi, dan status nutrisi, tidak ada perbedaan rata-rata hemoglobin,
eritrosit, leukosit, dan trombosit antara sebelum dan sesudah adanya variabel

kontrol (umur, siklus kemoterapi, dan status nutrisi). Hal ini berarti bahwa
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variabel umur, siklus kemoterapi, dan status nutrisi tidak berpengaruh

terhadap hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan trombosit.

Tabel 5.25
Homogenitas Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah Pada Kelompok Intervensi
dan Kontrol Setelah diberikan Jus Kacang Hijau Setelah dikontrol
Variabel Umur, Siklus Kemoterapi, dan Status Nutrisi
di RSUP Fatmawati Jakarta April — Mei 2008
=Ny :28)

hat the"obse pvariance
. vacross
mpok Isitkelompok

MUS kemoterapi,

ilai p pada uji Box’s
ntilkan bahwa hemoglobin
dan sel daran™a 3 4z intervensi maupun kelompok

control setelah dikontrol olen Umur, siklus kemoterapi, dan status nutrisi.
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Tabel 5.26

Pengaruh Jus Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemoglobin dan Jumlah Sel Darah

Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Setelah di Kontrol Umur,
Siklus Kemoterapi, dan Status Nutrisi di RSUP Fatmawati

Jakarta April — Mei 2008
(n1: Ny :28)

Tests of Between-Subjects Effects

104

gukuran

Type Il Sum
Source Dependent Variable of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model Hb Pengukuran Kedua 93.0312 5 18.606 23.034 .000
Eritrosit Pengukuran b
Kedua 6.591 5 1.318 7.927 .000
Leukosit Pengukuran c
Kedua 52.198 5 10.440 3.748 .006
Trombosit Pengukuran d
Kedua 55! 5 45335.251 8.029 .000
Intercept Hb Pengukuran 1 515.364 638.011 .000
ST g 81833 492,070 000
psit
8 245.370 88.097 .000
boj
5 369400.377 65.419 .000
katumur 2.366 130
.549 462
1711 197
.015 .904
698 407
011 917
.036 .851
Trombosit Pengukuran
Kedua 3.274 .076
.000
.000
.000
.000
.000
Eritrosit Pengulg
Kedua 013
Leukosit Peng
Kedua .207 .651
Trombosit Pée
'“ o 1.426 238
kelomp Hb Pengukusaia .017 .896
129 720
.099 755
.000 1992

2.785

Trombosit Pengu

Kedua 5646.677
Total Hb Pengukuran Kedud 56

Eritrosit Pengukuran

Kedua 996.205 56

Leukosit Pengukuran

Kedua 2590.070 56

Trombosit Pengukuran

Kedua 6455903.000 56
Corrected Total Hb Pengukuran Kedua 133.420 55

Eritrosit Pengukuran

Kedua 14.906 55

Leukosit Pengukuran

Kedua 191.458 55

Trombosit Pengukuran

Kedua 509010.125 55

a. RSq = .697 (Adjusted R Sq = .667)

. R Squared = .442 (Adjusted R Squared = .386)
- R Squared = .273 (Adjusted R Squared = .200)
. R Squared = .445 (Adjusted R Squared = .390)

2 o o
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jus kacang hijau mempengaruhi nilai
hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan trombosit, setelah dikontrol oleh variabel umur,
siklus kemoterapi, dan status nutrisi dimana memiliki nilai p = 0,000. Berarti bahwa
hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan trombosit dipengaruhi oleh intervensi jus kacang

hijau.

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan pembahasan yang meliputi interpretasi dan diskusi hasil yang

telah dijelaskan dalam bab V (hasil penelitian) berdasarkan literatur-literatur yang terkait

dan penelitian yang telah ada 3ab _ini juga akan menyajikan keterbatasan

penelitian selamg G a il penelitian ini yang dapat

dlgunakan‘ : raiatan.
il Penelitia N Diskus
0 S Kacang Mijau tethatap Katdar HemogloB rah Pasien
er yan enjalani Kemoterap

3lobin

‘I penelitian #diiapa H & Patia pasien ka‘g menjalani

Wterapl yang _menday! <aeang._ hijau selarﬂ”‘h hari dengan
aha L ‘%\ oglobin dengan rata-rata

pasien kanker yang

%Mus kacang hijau menunjukkan

ngan rata-rata penurunannya adalah 1,15 gr/dl.

peni
menjalani w

penurunan kadar hemoglobl
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Tampak adanya hubungan yang bermakna antara jus kacang hijau dengan
kadar hemoglobin pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Pada analisa
multivariat didapatkan p = 0,000 artinya bahwa ada pengaruh jus kacang hijau

terhadap peningkatan kadar hemoglobin setelah dikontrol oleh umur, siklus

kemoterapi, dan status nutrisi.

Peningkataagite s i 3 tatisiik dan secara klinis. Nilai
hermo ; : peningkatan minimal 1
| \ 13 : sumsum tulang,

ohat™ an| !. ) sehingoa terjadi

()
Kan ah, namu jus kacang
ijaf selamatujh hari Kadarthemagiobin merinRgkat.

oglobin adalai®pro f
= [ ]

eritrosit. Dal

awa oksigen dan MerwpPakan bagian

flobin sangat Wan zat besi dan
th

. Menurut Khomsan

tp://lwww. gizi.net,
diperole acang hijau mengandung
protein tinggi, seban af kandungan asam amino esensial seperti
isoleusin, leusin, metionin, fenilalanin, treonin, triptofan, dan valin. Asam
amino yang menyusun protein, membantu membangun jaringan tubuh yang
baru; mempertahankan fungsi jaringan yang sudah ada; memproduksi enzim

yang memfasilitasi reaksi kimia tubuh; memproduksi hormon seperti insulin;

mengatur keseimbangan cairan; keseimbangan asam basa; sebagai transportasi:
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lemak, vitamin, mineral, dan oksigen; sebagai antibodi; dan sebagai sumber
energi dan glukosa; membantu maturasi sel darah (Whitney & Rolfes, 2008,

him. 193).

Kandungan protein dalam setengah cangkir kacang hijau adalah 11 gram

protein. Apabila dalam sehagidgasicn mengkonsumsi dua cangkir kacang hijau

berarti pasig ebutuhan protein yang harus
dipgn 2N a i (2004) bahwa untuk
ir kacang hijau,

acin dalam kacang

e . besimiuga dips

w mengandungizat b ‘! ak 2,25 mg dalam sgtjap_setengah cangkir
[ [

an hijau. Ka ng fitat sebW%. Fitat dapat

in. Kacang

sebelumU‘ Uan zat besi yang diperlukan

untuk maturasi sel-s
berarti bahwa jika penyerapan zat besi sudah cukup maka tubuh akan
mengurangi sendiri penyerapan zat besi tersebut. Besi diangkut oleh darah
menuju sumsum tulang untuk membentuk sel-sel darah merah dimana besi
merupakan bagian dari hemoglobin protein yang membawa oksigen ke dalam

darah, juga merupakan bagian dari myoglobin protein dalam otot yang
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menjamin oksigen tetap tersedia untuk kontraksi otot. Defisiensi besi dapat

mengakibatkan anemia (Sadikin, 2002, him. 33).

Mengkonsumsi dua cangkir kacang hijau dalam setiap hari berarti telah
mengkonsumsi 50% kebutuhan besi dalam setiap hari yaitu 18 mg (Whitney &

Rolfes, 2008, him. 444-4 Bses penyerapan besi membutuhkan vitamin C.

Vitamin C ek ‘ lafmpmembantu melepaskan besi dari

tempa

~ad 0MpO«K

woglobin dengafiffata ){ unannya adalah 1,15 gr/dl,_Menurut Bakta
= [ ]
ww bahwa pe n > 1 gr/dl Waktu seminggu

t i arah 3 atu e#anemia hemolitik.

ngandung vitamin C.
ot ari berarti telah

0% kebtul : Al i Lyaitu 75 mg

ontre) itian ini ) nan kadar

h darah sebelum

j”sak sel-sel yang melakukan
e

hingga dapat menurunkan kemampuan

waktunya? 4.3
pembelahan dalam waktu
sumsum tulang untuk membentuk sel-sel darah. Penurunan jumlah sel-sel
darah dapat terjadi dalam waktu yang dapat diprediksi yaitu 7 — 14 hari

tergantung dari jenis obatnya (Burke, et al. 1996, him. 100).
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b. Eritrosit
Hasil penelitian didapatkan pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi
yang mendapat jus kacang hijau selama tujuh hari mengalami kenaikan eritrosit
dengan rata-rata peningkatannya adalah 0,5 juta/ul. Sedangkan pada pasien
kanker yang menjalani kemoterapi tetapi tidak mendapatkan jus kacang hijau

menunjukkan penurunan_gsilf@8it_dengan rata-rata penurunannya adalah 0,32

juta/ul. Tags [ pdrmakna antara jus kacang hijau

denga D emoterapi. Pada analisa
ti Tk ne ( jus kacang hijau
at . ' i kemoterapi,

Reningkatan terselut DEw I statisti iias. Nilai eritrosit

berakna secara SklinisSa@par erd@pat peningkata
= [ ]

Wﬂrobe, 2000 an peningWritrosit karena
M I sehasam folat, protein

gga walaupun obat

kemotera )‘mana terjadi  penurunan
g

pembentukkan sel-sel"tar

nimal 0,5 juta/ul

an pemberian jus kacang hijau selama

tujuh hari nilai eritrosit meningkat.

Pembentukkan eritrosit membutuhkan bahan-bahan yang dapat diperoleh

melalui makanan, antara lain adalah zat besi, vitamin B12, asam folat dan

protein. Menurut Wirakusumah (2007) bahwa asam folat, protein, thiamin,
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asam pantotenat, mineral; besi, kalium, magnesium, fosfor, besi, dan tembaga,
dalam kacang hijau dapat berperan dalam pembentukkan sel-sel darah pada

sumsum tulang.

Protein merupakan komponen struktur yang penting pada eritrosit. Tanpa

protein dan asam aming si eritrosit menurun dan masa hidupnya

berkurang Al i Al g ‘adalah intrinsic factor (IF), yaitu
suatu rd q P G testinal untuk absorbsi
0l S al)a v

36 a adanya vitamin

0, ¢ 'ﬁp" : 5 i . dan E (McCance

gat peaing dalka ] 1 an maturasi

WOsit, serta dap [ adiny@ metastasis sel kanke
] i
'w'gandung 100 si dua gelas an hijau setiap
h

be Yike OML 52.4% kalsium,

acang hijau

sel-sel darah pada
sumsum erupakan golongan vitamin
B (B9) yang larut da ila jumlahnya berlebihan dalam tubuh

maka akan dibuang melalui urin.

Pada kelompok kontrol dalam penelitian ini terlihat penurunan eritrosit dengan

rata-rata penurunannya adalah 0,32 juta/ul. Hal ini disebabkan obat kemoterapi

merusak sel-sel yang melakukan pembelahan dalam waktu 6 — 24 jam sehingga
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dapat menurunkan kemampuan sumsum tulang untuk membentuk sel-sel
darah. Penurunan jumlah sel-sel darah dapat terjadi dalam waktu yang dapat
diprediksi yaitu 7 — 14 hari tergantung dari jenis obatnya (Burke, et al. 1996,

him. 100).

c. Leukosit
Hasil penghits ang menjalani kemoterapi
i .mengalami kenaikan

ribuful. Sedangkan pada

an jus kacang

3 dlLLK arg acll A, 2 Cl
anEpenuru : i A nya adalah
ibu/ul Lagapak adamya flan yargebermakna acang hijau

Eukositapada ‘Pasi effWangamenjala I ’ada analisa

U[ivariatdidap hp ti‘ iny@bahwa ada pengarui
[ [

Wdap pening introl oleh urHlus kemoterapi,
el a3

Namun p I
Nilai leukosit berma

ribu/ul (Wintrobe, 2000). Tetapi apabila dibandingkan dengan obat yang sering

acang hijau

dak bermakna secara klinis.

pabila terdapat peningkatan minimal 1,5

digunakan medis untuk meningkatkan leukosit seperti granosyte, neupogen
yang dapat meningkatkan leukosit minimal 0,5 ribu/ul (2005, Chemotherapy
drug: Neupogen, 1 4, http://www. chemocare.com, diperoleh tanggal 17 Januari

2008). Namun tentunya harga obat tersebut jauh diatas jus kacang hijau dan
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terdapat efek samping dari penggunaan obat tersebut. Salah atu efek samping
penggunaan neupogen yang paling dirasakan pasien adalah nyeri pada
persendian. Selain itu penggunaan neupogen juga tidak menghambat terjadinya
trombositopenia dan anemia. Bahkan risiko terjadinya leukositosis, sehingga
pada pasien yang menggunakan neupogen perlu dilakukan pemeriksaan

laboratorium secara keta

eratur (2006, Neupogen, T 3, http://www.
revolutionhe f f anuaii 2008). Bila peningkatan ini

dibgn i a Jus kacang hijau lebih

o

t
cidaat bebesapa. baie

Wra lain asam f

wBakta, 2007!

i acang hijau lebih
oterapi lebih

0y

diperlukai@. untulk sel darah

}-{ magnesium, seng, agam amino, vitamin B,
[ ]

tersebut daWeroleh melalui
M dijelaskan diatas

N amino dan masih

, b
@

Namun pada kelompok kontrol dalam penelitian ini terlihat penurunan leukosit
dengan rata-rata penurunannya adalah 1,13 ribu/ul. Dimana kelompok kontrol
tidak mendapatkan jus kacang hijau sehingga pembentukkan sel-sel darah tidak

dapat dirangsang dengan asupan bahan-bahan makanan yang merupakan
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sumber pembentukkan sel darah seperti yang terkandung dalam kacang hijau.
Penurunan tersebut disebabkan obat kemoterapi merusak sel-sel yang
melakukan pembelahan dalam waktu 6 — 24 jam sehingga dapat menurunkan
kemampuan sumsum tulang untuk membentuk sel-sel darah. Penurunan jumlah
sel-sel darah dapat terjadi dalam waktu yang dapat diprediksi yaitu 7 — 14 hari

tergantung dari jenis obatg ke, et al. 1996, him. 100).

d. Tromi

il e N pac - 0 jalani kemoterapi
endapatyus ui!/p/ Kepai bosit dengan rata-
atannya adalah rib, dang anker yang

lani kemeterapi tef@pi lidak Mendapatkan.jus kaca enunjukkan

AN tromibesit A-fata peruruna ,00 ribu/ul.

wpak adanya ng “ dermakna antara jusgkacang
= [ ]

Wbosit pada \ njalani kenw Pada analisa

MV 'atka 0,800 aRtiRya ba m pengaruh jus kacang hijau

=2~

ijau dengan

Ut siklus kemoterapi,

Peningkatan tersebut bermakna secara statistik dan secara klinis. Nilai
trombosit bermakna secara klinis apabila terdapat peningkatan minimal 75
ribu/ul  (Wintrobe, 2000). Telah dijelaskan di atas, bahwa kacang hijau
mengandung bahan-bahan yang diperlukan untuk pembentukkan sel darah

antara lain asam folat, besi, cobalt, magnesium, seng, asam amino, vitamin B,
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C (Bakta, 2007, hlm. 6). Dengan demikian konsumsi kacang hijau dapat
meningkatkan pembentukkan sel darah. Selama ini, kenyataan yang ditemukan
di Kklinik bahwa selain pemberian obat untuk meningkatkan sel-sel darah,
biasanya juga diberikan transfusi darah, baik untuk meningkatkan trombosit
maupun hemoglobin. Transfusi darah sering diberikan pada pasien yang

mengalami trombositopenig@ian  anemia sebelum dilakukan kemoterapi.

Peningkatai ctelai, pemberian transfusi darah

(trg t al pulul (Bakta, 2007, him.
g&'!ﬁ/'l o)

ering adi ad ake i} sensitivitas

akibat transfusi,

. Komplikasi

dan brorkdospas alergi afilakieid.. edema unan sitras,
dai atang teijadi PERU infe cpatifis B 0
w kelompok ini terlihathan trombosit

an 4:1';-' penuiunannya ‘adatah ];‘qh Hal*ini disebabkan obat
kemog SE

dalam waktu 6 — 24

ﬁ‘ ‘ sumsum tulang  untuk
h I a

umlah sel-sel darah dapat terjadi dalam

jam se
membentuk sel-sel
waktu yang dapat diprediksi yaitu 7 — 14 hari tergantung dari jenis obatnya

(Burke, et al. 1996, him. 100).
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2. Hubungan umur dengan kadar hemoglobin dan sel darah pada pasien kanker yang
menjalani kemoterapi
Rata-rata umur pasien kanker yang menjalani kemoterapi pada kelompok kontrol
dan intervensi memiliki kesetaraan yang dapat dilihat dari nilai p = 0,647. Pada
analisis hubungan umur dengan kadar hemoglobin dan sel darah terlihat nilai p >

0,05 yang berarti tidak ada_h gan yang bermakna antara keduanya. Umur

responden dalaamspes

ruktur umur pada
iden kanker. Pada

tida erdapat o egumur di atas

insidepgdsanker redah iS dja, 2008xR1m.107 9 umur untuk

8%adsanker 8 3 Leijadi pada pasien

ang perusia lebih da 5% pada pasiep, yang kiéfrang dari 40

2006, Kank 3 dan risik ,  http://www.
2 kMim (endometrium)

elamatkan rahim dari

‘Ieh tanggal 14 Juni 2008).

perumur 35 — 55 tahun ( 2004, Kanker

leher rahim, § 2, http://www. medicastore.com, diperoleh tanggal 14 Juni 2008).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Osugi, et al. (1995) melaporkan bahwa

umur tidak mempengaruhi sel-sel darah pada manusia. Menurut Blesch (1988,

dalam Burke, et al., 1996, him. 103) bahwa pertambahan umur sering dihubungkan
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dengan penurunan fungsi sumsum tulang dimana terjadi keterlambatan perbaikan
sel-sel darah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hoshino, et al. (1993)
melaporkan bahwa salah satu bagian dari leukosit yaitu CD11b dan sel T dari
pembuluh darah perifer secara perlahan-lahan mengalami peningkatan sesuai
dengan peningkatan umur manusia. Namun dalam penelitian ini tidak dilakukan

pemeriksaan terhadap CD11D e|l T. Oleh karenanya diperlukan penelitian

lebih lanjut.

Hu a : \ ) arah pada pasien
an alé ;\!/

Oterapi pas ankegispaca dan intervensi
kesetaraaigdan dapat d ari nilaie . Sis hubungan

erapi dengarmike D106 el aip>0,05

ang berarti tidak ada Albun
[ ]

-’
--iﬁf' Oak i

mencegar

segera menU‘e

membunuh sel-sel dalam

se 7%“‘1::“_ 4-8 siklus untuk

el S sel“darah tidak dengan

i‘obat-obat sitotoksik tidak
. t

kemoterapi mencegah sumsum tulang

e

dari pembentukkan sel-sel darah baru. Rata-rata umur sel darah putih adalah enam
jam, sel darah merah 120 hari, dan platelet 10 hari (Calvagna, 2007, chemotherapy
for cancer treatment, | 25, http://www. cancer.gov, diperoleh tanggal 15 Oktober

2007).
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Kemoterapi anti kanker akan menyebabkan sel kanker serta beberapa jenis sel
sehat yang juga sedang membelah atau tumbuh mengalami kerusakan. Namun sel
kanker akan mengalami kerusakan lebih parah dibanding kerusakan pada sel sehat.
Setelah beberapa periode 1-3 minggu sel sehat pulih dan sel kanker juga akan pulih
kembali namun mengalami kerusakan, sehingga atas dasar inilah obat anti kanker

dipergunakan. Mencegah kerus permanent dari sel sehat, maka obat kanker

tidak bisa dibeniké ) barikan selama 4-8 siklus. Hal ini
dimaksud ( ’ Se ang terkena akibat obat

ke ra akan mengalami

erf ny : f sel“dars ng dari jenis obat

ya 14 : pat kemoterapi

emoteLapisakibat atnya, | 2,

0a ni 20

pin dan sel d

aWen kanker yang
L

api pada kelompok
ilihat pada nilai p = 1,000.
Pada analisis hubungan "Stat ngan kadar hemoglobin dan sel darah
terlihat status nutrisi berhubungan secara bermakna dengan kadar hemoglobin dan
eritrosit, dimana diperoleh nilai p = 0,001 untuk hemoglobin dan p = 0,048 untuk

eritrosit. Namun status nutrisi tidak berhubungan secara bermakna dengan leukosit

dan trombosit, terlihat nilai p > 0,05.
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Jumlah sel darah merah (eritrosit) dan hemoglobin dapat dipakai untuk
menentukan status nutrisi pasien, sedangkan leukosit dan trombosit lebih mengarah
pada status imunologi (Hartono, 2006, hIm.106). Status nutrisi dapat
memprakirakan toleransi serta respon pasien terhadap terapi. Salah satu penyebab
kebutuhan nutrisi meningkat karena adanya cedera pada sel dan jaringan yang

berhubungan dengan terapi_s i._pembedahan, radioterapi atau kemoterapi

(Wilkes, 2009 ) ' ihatikan berbagai efek antara lain
adalah ,a . : A disebabkan karena obat
sitgtoksi K 3 O™ Si : embelah, namun
k3 3 A men afel F g mempunyai
perti sumst ana. dakan bagian

sial dakigdiemopoesis. garah tergd 8 jumlah zat-

yangaglekuathdd

glat, protein, zatlgsi, : fja e & Wilson, 2006)
] i
dem dapat mencukupi

I-sel darah. Bahan-

i”lah asam folat dan vitamin
m

ntukkan inti sel; besi sangat diperlukan

gunaann ang s i5.Seid itamin By,

bahan yang Ut

B12 yang merupakan ba
dalam pembentukkan hemoglobin; cobalt, magnesium, seng, asam amino, vitamin

C dan B kompleks (Bakta, 2007, him.6).

Asam folat adalah salah satu vitamin yang dikelompokkan ke dalam vitamin B.

Senyawa ini sebenarnya tidaklah diperlukan dalam sintesis hemoglobin. Namun
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mempunyai peranan yang lebih umum yaitu dalam proses sintesis DNA, dimana
asam folat diperlukan oleh sel untuk melakukan mitosis. Bila terjadi kekurangan
asam folat maka yang paling merasakan dampak kekurangan tersebut adalah sel-
sel yang mengalami pergantian yang cepat, seperti sel-sel bakal darah terutama

eritrosit di sumsum tulang (Sadikin, 2002, him.34).

Metabolisme @ ickailan, preparat kemoterapi, yaitu

metotreks g [ ilkes, 2000, hlm.17).
Di a e w ti responden yang
e orepara c 1 at. erdasarkan  hasil

pratorium, sete terveasijuska Atfpeningkatan
I-sel dagaleHal inHBuka@M ha@ya disepaikan oleh Jacang hijau

Kan fQ etapi hilkaregamsiatus I pasi ng adekuat

dimang, untuk menifgkatk R entukken sel-sel darah” dipérlukan juga
.
Wrat. Metabo enting dalam tukkan sel-sel

enMg fungsi sel darah

2002, him.30).

e’ |

Glikolisis berfungsi n€rgi yang akan digunakan oleh sel darah
merah untuk menjalankan berbagai fungsi antara lain adalah menjaga kelenturan
membran dan mengubah methemoglobin yang terbentuk untuk kembali menjadi
hemoglobin. Hal ini dapat didukung oleh beberapa responden dalam penelitian ini

memperlihatkan adanya peningkatan kualitas hidup pasien setelah mengkonsumsi

jus kacang hijau. Dimana responden mengungkapkan bahwa badan terasa lebih
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segar setelah minum jus kacang hijau, tidak pusing, mual yang biasanya dirasakan
sampai hari ke-7 setelah pemberian obat kemoterapi maka dengan pemberian jus
kacang hijau, mual yang dirasakan hanya sampai pada hari ke-2, dan dihari ke-3
rata-rata responden dapat melakukan aktivitasnya sehari-hari. Tampak bahwa jus
kacang hijau meningkatkan kualitas hidup pasien kanker yang menjalani

kemoterapi.

B. Keterbatas
3 7 am a'nelitian ini adalah

gpelitl mene lah responden

Nemilikiderajat keganasan rgltah damesedang, sehi ak dilakukan
Variat _dag i\ Juge paaeliti tide responden

déngan derajat kegamgsa ﬁ ehiffigga hasil peneljtia irbelum dapat

=
Wralisasikan ‘ asan kankerWa pada derajat

[ ]
kMSeM leukopenia, dan
0

tr

2. Dalam pevn

responden. Pada penyaKt t perti diabetes mellitus, sirosis hepatis dapat

akit penyerta yang dialami

mempengaruhi keadaan sel-sel darah pasien terutama leukosit dan trombosit.
3. Selama penelitian ini tidak dilakukan pengawasan yang ketat terhadap analisa
darah terhadap sampel darah responden. Peneliti hanya mengikuti prosedur yang

berlaku di RS tempat meneliti.
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C . Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi terhadap pelayanan keperawatan

Implikasi penelitian ini terhadap pelayanan keperawatan adalah penelitian ini

telah membuktikan bahwa terapi komplementer keperawatan pemberian jus

kacang hijau pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi memiliki pengaruh

yang signifikan dalam mening

Hal ini dapatwelil iiStikg,dimana terdapat peningkatan
yang,.be ] { ’ globin dan sel darah

nsi pemberian jus

an kadar hemoglobin dan jumlah sel-sel darah.

pasien kanker
engingat bah pakan salah
IAtervensigdseperawatdh dam jugikacangghiijal merup ) satu terapi

er.

si pada keilrfitian®e A b d

Peﬂan inigtel; : 1ka ; a.*_ aanuvan alamiah dapat
£y e

menjadigsaia "satu ; , ing ; Adakah globin dan sel darah

pasien kamwp @ Wv I menjawab teori Florence
Nightingale bahwa e "‘ﬂi" ang alamiah (best nature) penting
dalam pelayanan keperawatan, dimana penerapan teori Florence Nigtingale dalam
pelayanan asuhan keperawatan menuntut layanan keperawatan yang selalu
menciptakan lingkungan yang alamiah bagi upaya penyembuhan pasien.
Implikasi selanjutnya bahwa penelitian ini memberikan peluang bagi ilmu

keperawatan untuk semakin mengembangkan terapi komplementer.
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Jus kacang hijau mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan

kadar hemoglobin dag ien kanker yang menjalani kemoterapi
setelah di ; ‘ eha e 0 cc setiap gelas) perhari

selama 2 s 3 s rosit, leukosit, dan

t ) 3 i i G ] ribu/ul, dan 97,43

ahun. Tidak

ang umur respondefigalamipenclitian ini adalah antara
ubus yang aknasantara Lt dent giobin dan sel

erlihat n 0,0

H kemoterapi fréSpang A [ siklus. Tidadungan yang
Wna antarassikius-kenote rap; “deng hewdan sel darah,

terlikg n.f 1“

4. Derajat Keganasa

derajat keganasan sedang
dibanding derajat datanya tidak dapat dianalisa lebih
lanjut. Namun berdasarkan teori dijelaskan bahwa keadaan pansitopenia (anemia,

leukopenia, trombositopenia) terjadi pada kanker dengan derajat keganasan

Pengaruh jus kacang..., Heltty, FIK Ul, 2008



124

tinggi. Dalam penelitian ini tidak ditemukan responden dengan derajat keganasan
tinggi.

5. Status nutrisi responden dalam penelitian ini adalah status nutrisi baik dan
kurang. Status nutrisi responden mempunyai hubungan yang bermakna dengan
kadar hemoglobin dan eritrosit, terlihat nilai p = 0,001 untuk hemoglobin dan p =

0,048 untuk eritrosit. Na nutrisi tidak mempunyai hubungan yang

bermakna dgg ar afigateclinat nilai p > 0,05.
6. Pening 0.0 { } as am penelitian ini adalah
di 3 ] - ; i = 0,000 setelah

r!;:

an Kepeka

JUs kacang hijau n bermanfaat,meningkatkan kadar

Wlobin dan
m
jus an mandiri maupun

kolaborati 2 kan pendidikan kesehatan

tentang jus kacang agi pasien kanker yang menjalani

kemoterapi.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil

keputusan. Para manager keperawatan ditatanan pelayanan kesehatan diharapkan

mampu membuat protap penalaksanaan pasien kanker yang menjalani
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kemoterapi dengan memasukkan pemberian jus kacang hijau ini. Penggunaan
bahan makanan yang alami perlu ditingkatkan pada pasien yang menjalani
kemoterapi. Pengetahuan perawat tentang penggunaan bahan makanan alami
yang merupakan salah satu tindakan keperawatan komplementer perlu

ditingkatkan.

2. Bagi Perkemban®3 pgi Keperawatan

Peneliti i < ! al,untuk penelitian lebih
I of1e s - . aktor-faktor yang
h denga u\!f/ 00100ia -sel darah dengan

: B(hatas ang ol litian lebih
verlu

AN beraimpadafse gel, kaiena pads ia asan tinggi

cagdapatkan derajafikeg@nasan kaiker yang ajat rendah,

€rjadi pansitopenig®Sehi H ahui keefektifan “jusakacang hijau

]
'Wn berbagai de a juga perluWan pengawasan
se wsel darah. Hal ini

analisa darah sangat

IjUnelitian dengan jenis obat
Yy

ang berbeda karena dosis obat

diperlukan
kemoterapi yang sa
mempengaruhi sel-sel darah pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Perlu

juga dilakukan penelitian pengaruh jus kacang hijau terhadap sel kanker pasien.
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3. Bagi Pendidikan Keperawatan
Para pendidik dan mahasiswa diharapkan memiliki wawasan yang luas setelah
mempelajari hasil penelitian ini dan dapat menjadi salah satu sumber referensi.
Juga dapat menjadi sumber inspirasi untuk menyempurnakan penelitian ini,

dengan lebih mengembangkan terapi komplementer yang merupakan salah satu

intervensi  keperawatan. gkan pemberian jus kacang hijau dapat

dimasukkan -pae Al G DWmedikal bedah, sesuai dengan

2
> ~
< s

L ZaS>>
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Lampiran 1

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN

Judul Penelitian : Pengaruh Jus Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemoglobin
Jumlah Sel Darah Pasien Kanker Dengan Kemoterapi di RSUP
Fatmawati Jakarta

Peneliti/NPM : Heltty/068 3

Ibu/Saudari dim Partisipasi ini sepenuhnya
sukarela. jBap:s 3 ) 3 asi atau menolak

ampak tertentu.

elit , J
Gambaran Prgs

Jikg™t pu/Saudaral etijui Untuk ikutiserta“dalam pené . peneliti akan
membag Iﬁam dua kelofipeR®y A \OkSIfAtervensi yangm:jus kacang
hijau danqmpo # AN0 ﬁ hij“apak/lbu/Saudara/i

yang mas g kelome 0 Si ¢ akukanperieii 1 darah sebelum obat

elakang dan Tujuan P8

kemoterapi diberi

setiap pagi dan sore hari
selama 7-14 hari. Wak A T sa- disesuaikan, jika lama rawat
Bapak/Ibu/Saudara/i di rumah sakit tidak sampai 7-14 hari, maka pemberian jus kacang
hijau dapat dilanjutkan di rumah. Jika Bapak/Ibu/Saudara/i mengijinkan, peneliti akan
mendatangi rumah Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memfollow up pemberian jus kacang
hijau atau melalui via telepon. Setelah selesai minum jus kacang hijau, maka di hari ke-8

atau 15, Bapak/Ibu/Saudara/i melakukan pemeriksaan darah. Bapak/lbu/Saudara/i yang
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masuk dalam kelompok kontrol tidak minum jus kacang hijau, tetapi akan dilakukan
pemeriksaan darah pada hari pertama sebelum obat kemoterapi diberikan dan pada hari

ke-7 atau 15 setelah obat kemoterapi diberikan.

Risiko dan Ketidaknyamanan yang Mungkin Timbul

Penelitian ini tidak menimbulka 3. apapun terhadap Bapak/Ibu/Saudara/i. Jika

Bapak/Ibu/saudara/i 2 . menjadi  responden, maka

Bapak/Ibu/Sau

Kerahas
Pen¢ ejail_aka@mimenjunjung gil dan meaghatgal Na Ibu/Saudara/i

lam selama

de ara menjamin kerahaSias tita8dan data yang diperole

peng an da Engolala ) ale yajia an pene

Inmeahan K d

= [ ]
Penelu memberike : kepada BVJSaudara/i jika
Bapak/Ibu/Saud ﬁm;hp ga akan diberikan pada

institusi  pendi

kesehatan setemp” ‘

institusi  pelayanan

Pernyataan Kesediaan
Dengan menandatangani formulir ini, bararti Bapak/Ibu/Saudara/i setuju untuk terlibat
dalam penelitian ini. Menandatangani persetujuan ini juga menandakan bahwa

Bapak/Ibu/Saudara/i telah memahami informasi tentang penelitian ini.
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan diatas dan setelah mendapatkan

jawaban dari pertanyaan kami tentang manfaat penelitian ini, maka kami memahami

tujuan penelitian yang nantinya z afaat bagi pasien-pasien lain yang menjalani

kemoterapi kanke i menjunjung tinggi hak-hak

kami sebagaf g ini, jika pada suatu saat
akan e‘ b

‘ a penelitian

8. bagiPenifgkatan ke asien ng menjalani

' C Jjjuan ami telah

Wntuk berparti ;' ﬁ Ia.s sungguh-su“m penelitian

1-1;—-'

Tanda Tandan g

Tanda Tangan Saksi Tanggal :

Tanda Tangan Peneliti Tanggal :
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Lampiran 3

DATA DEMOGRAFI DAN HASIL PENGUKURAN SEL-SEL DARAH
RESPONDEN

Nomor Responden

Kelompok

Umur :
Jenis Kelamin B
Jenis Ka

Jenigi@ba :

D

SiWrapi yang ke beraf
St Si :

-
Tang riksaan Sel-
Eritrosit

BB
Lekosit Awal .‘r

Trombosit

Hemoglobin

Tanggal Pemeriksaan Sel-Se
Eritrosit Akhir
Lekosit Akhir
Trombosit Akhir
Hemoglobin : gr/dl

Keadaan dan perasaan pasien setelah minum jus kacang hijau :

Apakah jus kacang hijau diminum rutin dan dihabiskan setiap kali minum :
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FORMAT EVALUASI PEM

RIAN JUS KACANG HIJAU

Lampiran 4

N Nama Hari [ Hari VI Hari VII
(6] Responden Tgl : Tgl: Tgl:
(Inisial/canc) Pagi Pagi | Sore | Pagi | Sore
N Nama Hari ¥ Hari XIII Hari XIV
O Responden Tgl : Tgl: Tgl :
(Inisial/canc) Pagi Pagi | Sore | Pagi | Sore
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